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MOTTO

“Siapa yang bukan saudaramu dalam hal agama, maka ia adalah saudaramu
dalam hal kemanusiaan. Tidak ada alasan apapun untuk tidak mencintainya,

apalagi hanya karena berbeda dalam hal keyakinan ”.!

Husein Ja’far Al-Haddar

! Husein Ja’far Al-Haddar, Tak di Ka bah, di Vatikan, atau di Tembok Ratapan. TUHAN
ADA DI HATIMU, (Jakarta Selatan, Noura Books PT Mizan Publika, 2020), 93.
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ABSTRAK

Muhammad Fawaid, 2023: Islam Agama Cinta Perspektif Husein Ja'far Al-
Haddar.

Kata Kunci: Islam agama cinta, Husein Ja’far al-Hadar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh agama Islam yang berdiri atas dasar
cinta. Hal ini dapat dilihat ketika para nabi mensyiarkan agama Islam dengan
lemah lembut dan kasih sayang. Sehingga orang-orang yang ada pada saat itu
terkagum atas akhlag dan perilaku yang dicerminkan oleh para nabi. Atas dasar
cinta semuanya dapat diterima. Namun akhir-akhir ini banyak sekali bermunculan
para pendakwah yang menebarkan kebencian kepada orang lain. Seolah-olah
Islam adalah sebuah agama yang mudah dalam menghukumi dan menghakimi.
Islam tidak hanya bergerak pada aturan dan keyakinan yang memerintah
pemeluknya untuk mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala
laranganNya. Tetapi lebih jauh lagi, Islam adalah upaya pembebasan dan
perubahan. Perubahan dari segala bentuk penindasan dan kesewenang-wenangan,
serta perubahan yang mendasarkan kepada bentuk-bentuk keadilan demi
tercapainya kedamaian dan kesejahteraan.

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
yaitu membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
megenai fakta- fakta yang ada serta berhubungan dengan fenomena yang diamati
dengan menggunakan logika ilmiah. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan Netnografi. Pendekatan Netnografi diadaptasikan dan diformulasikan
oleh peneliti, untuk mengetahui Subjek dan Objek penelitian yang tidak hanya
sebatas Forum, dan News Paper saja. Akan tetapi juga menggunakan Blog,
Audiovisual, Grafik dan juga Media Sosial. Jenis penelitian ini adalah
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan
menelusuri dan menelaah literatur atau penelitian yang fokus pada bahan- bahan
pustaka.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang di
dalamnya terdapat nafas cinta, yang akhir-akhir ini mulai terkikis oleh narasi
kebencian yang disandarkan atas dasar perbedaan. Dalam hal ini Husein Ja’far Al-
Haddar menawarkan konsep “Islam cinta” sebagaimana didalamnya dilukiskan
bahwa Islam adalah agama penuh dengan cinta dan kasih sayang. Agama yang
memiliki beberapa unsur yang tidak hanya mengedepankan unsur kebenaran
semata, melainkan kebenaran yang diamalkan dengan cara kebaikan dan
keindahan, maka jadilah ia makhluk bernama kebijaksanaan. Jika salah satunya
tak dapat diwujudkan, maka hal tersebut tidak bisa dikatakan lagi sebagai Islam
cinta.
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Tabel : 1 Penelitian Terdahulu

DAFTAR TABEL

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan oleh penulis adalah
pedoman yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Amerika Serikat (Library

of Congress) sebagaimana tabel berikut:

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia
J { ( f a/i/u
2 2 < < b
3 3 O ] t
3 3 s & th
> 2 z z J
a a - & h
EN A - & kh
J d B 3 d
d d 3 3 dh
J J 2 D) r
J J D D yA
-~ = U U S
™ & B 8 sh

- »a o= o= s}
= = o= o= d{
L L L L t}
pA) L pA L z{
= 3 c & ‘ (ayn)
E x & 3 gh
H 4 - s f
3 3 K S q
< < 4 4 k
] ] Jd Jd |
“ z e e m
K| K| 8} 8} n
A & A ¢ A B¢ h
3 3 3 3 w
2 2 & & y

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf & (1), T (cs!) dan @ ().

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam secara bahasa adalah, Al-Istlam (berserah diri), As Salamah (suci
bersih), As Salam (selamat dan sejahtera), As Silmu (perdamaian), dan Sullam
(tangga, bertahap, atau taddaruj). Terminologi Islam secara bahasa (secara
lafaz) memiliki beberapa makna. Makna-makna tersebut ada kaitannya dengan
sumber kata dari "Islam™ itu sendiri. Islam terdiri dari huruf dasar (dalam
bahasa Arab): "Sin", "Lam", dan "Mim". Beberapa kata dalam bahasa Arab
yang memiliki huruf dasar yang sama dengan "lIslam"”, memiliki kaitan makna
dengan Islam. Dari situlah kita bisa mengetahui makna Islam secara bahasa.?

Sedangkan secara istilah dapat dikatakan Islam adalah agama wahyu
yang berpokokkan ajaran tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw sebagai utusan-Nya yang terakhir,
dan berlaku bagi seluruh manusia, di mana pun dan kapan pun, yang ajarannya
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Wahyu yang diturunkan oleh Allah
SWT kepada Rasul-Nya untuk disampaikan kepada segenap umat manusia
sepanjang masa. Suatu sistem keyakinan dan tata-ketentuan yang mengatur
segala kehidupan dan hak asasi manusia dalam berbagai hubungan. Antara lain
hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam lainnya. Bertujuan untuk
mendapatkan keridhaan Allah, rahmat bagi segenap alam, kebahagiaan di dunia

dan akhirat. Pada garis besarnya terdiri atas akidah, syariat dan akhlak.

2 Misbahuddin Jamal, Konsep Al-Islam dalam Al-Qur’an (Jurnal Al- Ulum, Volume. 11,
Nomor 2, Desember 2011)



Bersumberkan Kitab Suci Al-Quran yang merupakan wahyu Allah SWT
sebagai penyempurna wahyu-wahyu sebelumnya yang ditafsirkan oleh Sunnah
Rasulullah Saw.?

Agama Islam sendiri berdiri atas dasar cinta. Hal ini dapat dilihat ketika
para nabi mensyiarkan agama Islam dengan lemah lembut dan kasih sayang.
Sehingga orang-orang yang ada pada saat itu terkagum atas akhlaq dan perilaku
yang dicerminkan oleh para nabi. Atas dasar cinta semuanya dapat diterima.
Tidak perduli sejahat dan sekejam apa mereka dalam masa lalunya. Nabi tetap
berusaha dan bersedia dalam mendampingi dan membimbing mereka kejalan
yang lebih baik.* Namun akhir-akhir ini banyak sekali bermunculan para
pendakwah yang menebarkan kebencian kepada orang lain. Seolah-olah Islam
adalah sebuah agama yang mudah dalam menghukumi dan menghakimi. Islam
tidak hanya bergerak pada aturan dan keyakinan yang memerintah pemeluknya
untuk mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala laranganNya.
Tetapi lebih jauh lagi, Islam adalah upaya pembebasan dan perubahan.
Perubahan dari segala bentuk penindasan dan kesewenang-wenangan, serta
perubahan yang mendasarkan kepada bentuk-bentuk keadilan demi tercapainya
kedamaian dan kesejahteraan.”

Jika ditinjau dari sejarahnya, gerakan radikalisme dalam Islam telah
muncul di masa Khalifah Ali bin Abi Thalib, dengan munculnya golongan

Khawarij yang memberontak atas ketidak setujuannya dengan tahkim yang

® Misbahuddin Jamal, Konsep Al-Islam..., 287.
Husein Ja’far  Al-Haddar, Islam Cinta, Arab, dan Indonesia,
https://youtu.be/3X_TYNhDd-8, Diakses 11 Maret 2022.

https://youtu.be/Vgj HDxK8Gw, Diakses 11 Maret 2022.



https://youtu.be/3X_TYNhDd-8
https://youtu.be/Vgj_HDxK8Gw

memenangkan musuh, yakni dari kelompok Muawiyah. Kelompok Khawarij
ini dagolongkan sebagai gerakan radikalisme Islam klasik. Dari analisis sejarah
ini, dapat diketahui bahwa cikal bakal lahirnya aliran atau kelompok maupun
organisasi Islam radikal kontemporer, bersumber dari sejarah Islam itu sendiri,
yang mulanya dipelopori oleh kelompok Khawarij yang keras kepala, tidak
mengenal kompromi dan dialog.

Realita Islam dicitrakan negatif, tentunya menuai komentar dari
beberapa tokoh yang tidak setuju dengan konsep tersebut. Salah satu
diantaranya adalah seniman yang berasal dari jogja, yang aktif membuat
Maiyah (nama perkumpulan), untuk mendiskusikan negara yang lebih baik
kedepannya, yakni Emha Ainun Nadjib atau lebih dikenal dengan sebutan Cak
Nun. Beliau pernah berkata “Dalam Islam itu urusanya hanya cinta. Jadi
kenapa orang itu ikut Nabi Muhammad SAW, kenapa orang menganut Al-
Quran iu urusanya cinta. Karena Allah sejak awal itu menagihnya hanya cinta.
Kalau kamu memang cinta kepadaku, ikutlah ajaran Nabi Muhammad SAW.
Jadi urusannya cuma cinta”.® Ada juga salah satu ulama’ terkenal pendiri
organisasi islam Muhammadiah yang cukup besar di Indonesia, yakni K.H.
Ahmad Dahlan. Beliau pernah berkata “kasih sayang dan toleransi adalah kartu
identitas ummat Islam. Keislaman bukan hanya Allah ada di dalam jiwamu,
tetapi kehidupan Islam menjadi nyata melalui perilakumu’.” Seorang Kiyai juga

sekaligus sastrawan yang masih aktif menulis puisi sampai saat ini, K.H.

® Lemah Abang, Islam itu cinta-cak nun. https://youtu.be/WhP-YciDIUg , Diakses 11
Maret 2022.

" Asma Ikhtiar, Kata-kata bijak kh. Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiah.
https://youtu.be/WeHB3MY COeM, Diakses 11 Maret 2022.



https://youtu.be/WhP-YciDIUg
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Musthofa Bisri atau yang biasa dikenal dengan julukan Gus Mus juga ikut
berpendapat. “Karena di dalam Al-Quran telah datang perintah untuk
mendamaikan, dan perintah untuk gemar mendamaikan, dan juga karena Al-
Quran telah menjadikan perdamaian sebagai sesuatu yang lebih baik, daripada
lari menuju (menilih) kekerasan”.®

Diantara tokoh yang berusaha membangun kembali citra positif Islam,
salah satunya ialah Husein Ja’far Al-Haddar. Dalam bukunya Husein Ja’far Al-
Haddar menjelaskan bahwa Islam itu harus bijak, bukan bajak. Islam harus
menggunakan Trilogi Kebijaksanaan, dikarenakan benar saja tidak cukup.
Menurut beliau kebenaran harus “Bersayap”, yaitu kebaikan dan keindahan.
Maka dengan begitu, jadilah ia “Makhluk” bernama kebijaksanaan.9 Kebenaran
sendiri memiliki levelnya masing-masing. Semisal pemahaman seseorang
tentang suatu ayat ketika saat di pesantren adalah level tertentu. Dan
pemahaman seseorang tentang suatu ayat di saat kuliah ialah kebenaran dengan
level yang berbeda, begitupun seterusnya. Maka dari itu sebagai seorang
Muslim yang baik diperintah untuk mencintai dan mencotoh apa yang telah
dilakukan dan dipraktekkan oleh nabi Muhammad SAW. Yang mana jika
melihat sosok beliau, adalah contoh yang sangat baik dari segala aspek
kehidupan manusia. Seperti sabda nabi kepada salah satu sahabatnya, yakni

Muadz bin Jabal. “Wahai Muadz, sampaikanlah kabar Gembira dan bukan

® GusMus Channel, Jimat Gus Mus | Salah Satu Wasiat Nabi Muhammad .2 dalam
Menjaga Perdamaian | Damai 002. https://youtu.be/gUx-yNklJto, Diakses 11 Maret 2022.

® Husein Ja’far Al-Haddar, Tak di Ka’bah, di Vatikan, atau di Tembok Ratapan. TUHAN
ADA DI HATIMU, (Jakarta Selatan, Noura Books PT Mizan Publika, 2020), 61.
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Ketakutan. Permudahlah dan jangan Mempersulitnya. Dan Persatukanlah
bukan Mencerai-beraikan”.*

Dari pemaparan di atas, penulis sangat tertarik untuk mengkaji,
mengulas, serta meneliti lebih jauh tentang cara Husein Ja’far Al-Haddar dalam
statementnya tentang, Islam adalah agama yang ramah, bukan marah-marah.
Seperti yang sudah dijelaskan beliau di berbagai paltform digital dan juga
sosial. Dengan judul skripsi “ISLAM AGAMA CINTA PERSPEKTIF
HUSEIN JA’FAR AL-HADDAR™.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan diteliti agar
menjadi lebih jelas dan juga mencapai yang diinginkan. Maka perlu disusun
fokus penelitian. Fokus Penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas,
spesifik dan operasional yang dituangkan dalam kalimat tanya.'* Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana biografi yang melatarbelakangi pemikiran Husein Ja’far Al-
Haddar?

2. Bagaimana konsep Islam agama cinta dalam perspektif Husein Ja’far Al-
Haddar?

3. Apa implikasi konsep Islam agama cinta dalam membangun citra Islam yang

humanis di era milenial?

1 Husein Ja’far Al-Haddar, Tak di Ka’bah..., 52.
™ Tim Penyusun Institut Agama Islam Negeri Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah
(Jember:1AIN Jember Press, 2018), 37.



C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut memunculkan beberapa tujuan yang

menjadi target dari peneliti. Tujuan tersebut sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui biografi yang melatarbelakangi pemikiran Husein Ja’far
Al-Haddar.

Untuk mengetahui konsep Islam agama cinta dalam perspektif Husein
Ja’far Al-Haddar.

Untuk mengetahui implikasi konsep Islam agama cinta dalam membangun

citra Islam yang humanis di era milenial.

D. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian akan lebih bermanfaat jika dapat dimanfaatkan oleh

semua pihak. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dan sumbangsih pemikiran untuk memperkaya khazanah keilmuan.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

6.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna dalam
perkembangan kajian ilmu dibidang tafsir. Khususnya kajian tafsir lisan
pendapat seorang tokoh Indonesia yakni Husein Ja’far Al-Haddar terkait
Islam agama cinta. Sehingga dapat dijadikan acuan untuk kedepannya

apabila dihadapkan dengan kasus yang serupa.

Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi penelitian ilmiah
yang dijadikan laporan serta tugas akhir. Dan juga menjadi referensi

untuk kajian-kajian keilmuan selanjutnya.



b. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangan pemikiran
bagi pembaca baik dalam pandangan atau wacana baru terlebih bagi
masyarakat Indonesia.
c. Bagi Lembaga IAIN Jember
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan
wawasan serta manfaat untuk instansi dan juga sebagai bahan penerapan
dalam mengajar atau sesuatu yang berguna dalam bidang akademik baik
untuk dosen maupun mahasiswa.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah merupakan penjelasan terkait istilah-istilah penting
yang menjadi suatu titik perhatian penelitian dalam sebuah judul penelitian
tersebut. Dalam hal ini berfungsi untuk memperjelas suatu judul serta maksud
dari penulis terkait yang ditelitinya. Adapun istilah-istilah penting dalam judul
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Islam
Islam secara bahasa adalah, Al-lIslam (berserah diri), As-Salamah
(suci bersih), As-Salam (selamat dan sejahtera), As-Silmu (perdamaian),
dan Sullam (tangga, bertahap, atau taddaruj). Terminologi Islam secara
bahasa (secara lafaz) memiliki beberapa makna. Makna-makna tersebut
ada kaitannya dengan sumber kata dari Islam itu sendiri. Islam terdiri dari
huruf dasar (dalam bahasa Arab): Sin, Lam, dan Mim. Beberapa kata

dalam bahasa Arab yang memiliki huruf dasar yang sama dengan Islam,



memiliki kaitan makna dengan Islam. Dari situlah kita bisa mengetahui
makna Islam secara bahasa. Sedangkan secara istilah dapat dikatakan
Islam adalah agama wahyu yang berpokokkan ajaran tauhid atau keesaan
Tuhan yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw
sebagai utusan-Nya yang terakhir, dan berlaku bagi seluruh manusia, di
mana pun dan kapan pun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia.*?

Secara istilah (terminologi), Islam berarti suatu nama bagi sebuah
agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui
seorang Rasul. Atau lebih jelasnya lagi Islam adalah ajaran-ajaran yang
diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad
SAW sebagai Rasul.*®

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan. Bahwa agama Islam
adalah agama yang diturunkan oleh Allah Swt, yang diwahyukan kepada
nabi Muhammad Saw. Untuk seluruh ummat Muslim diseluruh dunia.
Sebagai pedoman hidup dan ajaran yang mengandung ketauhidan dan
hukum-hukum Allah Swt. Bagi keberlangsungan hidup ummat manusia.

2. Agama

Agama adalah suatu ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata

kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta

12 Misbahuddin Jamal, Konsep Al-Islam dalam Al-Qur’an (Jurnal Al- Ulum, Volume. 11,
Nomor 2, Desember 2011)

¥ Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran Dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), cet. 2, 91.



lingkungannya.'* Agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil
renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci yang turun temurun
diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan tujuan untuk memberi
tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar mencapai kebahagiaan di
dunia dan di akhirat yang di dalamnya mencakup unsur kepercayaan
kepada kekuatan gaib yang selanjutnya menimbulkan respon emosional
dan keyakinan bahwa kebahagiaan hidup tersebut tergantung pada adanya
hubungan yang baik dengan kekuatan gaib tersebut.*

Agama juga dapat diartikan sebagai suatu gejala yang begitu sering
terdapat dimana-mana sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita untuk
membuat abstraksi ilmiah. Lebih jelasnya, agama juga berkaitan dengan
usaha-usaha manusia untuk mengatur dalamnya makna dari keberadaannya
sendiri dan kederadaan alam semesta. Agama telah menimbulkan
khayalnya yang paling luas dan juga digunakan untuk membenarkan
kekejaman orang yang luar biasa terhadap orang lain. Agama dapat
membangkitkan kebahagiaan batin yang sempurna, dan juga perasaan
takut dan ngeri. Agama juga merupakan pantulan dari solidaritas sosial.'®

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan. Bahwa yang dimaksud
dengan agama ialah ajaran atau sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan), peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta tata

kaidah-kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan

4 KBBI, https://kbbi.web.id/agama, Diakses 11 Maret 2022.

5 Ahmad Asir, Agama dan fungsinya dalam kehidupan manusia, Jurnal penelitian dan
pemikiran keislaman, Vol.1. No.1, Februari 2014.

18 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
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manusia serta lingkungannya. Agama sebagai sistem-sistem simbol,
keyakinan, nilai, perilaku yang terlambangkan, yang semuanya itu
berpusat pada persoalan-persoalan paling maknawi.

3. Cinta

Cinta adalah sebuah tindakan aktif yang dilakukan oleh manusia
terhadap objek lain, yaitu berupa pengorbanan diri, empati, perhatian
memberikan kasih sayang, membantu, menuruti perkataan, mengikuti
patuh, dan mau melakukan apapun yang diinginkan objek tersebut. Cinta
mempunyai peranan penting dalam kehidupan setiap umat manusia karena
cinta sangat berpengaruh bagi siapa saja yang mencintai. Cinta sungguh
sangat luar biasa dan dapat mengubah segalanya. Rumi dalam syairnya
menjelaskan bahwa cinta adalah penyembuhan bagi kebanggaan,
kesombongan, dan pengobatan bagi seluruh kekurangan manusia. Dan
hanya mereka yang berjubah cinta sajalah yang sepenuhnya tidak
mementingkan diri sendiri.*’

Cinta merupakan kekuatan aktif dalam diri manusia, kekuatan yang
meruntuhkan tembok yang memisahkan manusia dari sesamanya, yang
menyatukan dirinya dengan yang lain, cinta membuat dirinya mengatasi
perasaan isolasi dan keterpisahan, namun tetap memungkinkan dirinya
menjadi dirinya sendiri, mempertahankan integritasnya. Dalam cinta
terdapat paradoks, yaitu bahwa dua insan menjadi satu, namun tetap

menjadi dua. Pengertian cinta tersebut memberikan gambaran tentang

7 Reynold A. Nicholson, Aspek Rokhaniah Peribadatan Islam di dalam Mencari
Keridhaan Allah (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995), 106.
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bagaimana cinta itu bekerja, yaitu menyatukan dua orang, namun tetap
menjadi dirinya sendiri.®

Cinta juga dapat diartikan sebagai suatu kecondongan naluriah
kepada sesuatu yang menyenangkan.” Sedangkan jika dilihat secara
etimologisnya, kata “Cinta” berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu “Citta”
yang berarti “yang selalu dipikirkan, disenangi dan dikasihi”. Kemudian
secara Psikologis, Cinta adalah perasaan yang menyangkut kesenangan
terhadap atau melekat pada objek, cinta berwarna emosional bila muncul
dalam pikiran dan dapat membangkitkan keseluruhan emosi primer, sesuai
dengan emosi dimana objek itu terletak atau berada.”® Cinta merupakan
sebuah kata yang memiliki banyak definisi, ini tergantung siapa dan
kepada siapa kata cinta ini ditujukan.

Cinta terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: cinta Allah kepada manusia,
cinta manusia kepada Allah, cinta manusia kepada sesama dan alam. Cinta
adalah sumber ilham. Cinta juga memiliki peranan penting dalam
kehidupan setiap pribadi manusia dan masyarakat. la memiliki kekuatan
untuk menyatukan setiap pribadi dalam sebuah keluarga, organisasi,
lingkungan kerja ataupun bermasyarakat. Dikarenakan sebesar itulah

peranan cinta dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya.

18 Sasiana Gilar Apriantika, Konsep Cinta Menurut Erich Fromm; Upaya Menghindari
Tindak Kekerasan Dalam Pacaran, Dimensia: Jurnal Kajian Sosiologi | Vol 13 No 1| pISSN: 1978
—192X eISSN: 2654-9344, 49.

¥ Muhammad Abu Hamid, 7hya ‘Ulum Al-Din, (Beirut: Dar Al-Jaly), Jilid V, 288.

20 Al-Faisal, Skripsi: Konsep Cinta Menurut Al-Qur’an: Studi Analisi atas AyatAyat
Cinta dalam Tafsir Al-Maraghi, Universitas Islam Jakarta, 28.
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan. Bahwa yang dimaksud
dengan cinta ialah perasaan manusia yang dapat mempengaruhi karakter,
sifat, dan tingkah laku seseorang. Cinta dapat menjadi penyembuhan bagi
kebanggaan, kesombongan, dan pengobatan bagi seluruh kekurangan
manusia. Cinta merupakan kekuatan aktif dalam diri manusia, kekuatan
yang meruntuhkan tembok yang memisahkan manusia dari sesamanya,
yang menyatukan dirinya dengan yang lain. Cinta membuat dirinya
mengatasi perasaan isolasi dan keterpisahan, namun tetap memungkinkan
dirinya menjadi dirinya sendiri.

F. Sistematika Pembahasan

Mengacu pada buku pedoman penulisan karya ilmiah, agar
pembahasan dalam penelitian ini dapat tersaji dengan sisitematis dan
berurutan, maka penelitian ini dibagi dalam lima bab. Lima sitematika
pembahasannya sebagai berikut :

Bab | PENDAHULUAN berisikan pendahuluan yang di dalamnya
terdapat latar belakang penelitian yang berisi argumen penulis tentang
penelitian ini, kemudian rumusan masalah yang dibatasi agar pembahasnnya
tidak melebar jauh. Selanjutanya juga berisi tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Inti dari bab satu ini adalah untuk memperoleh gambaran umum dalam skripsi.

Bab 11 KAJIAN PUSTAKA pada bab ini menguraian kajian pustaka
yang mencakup dari dua bagian, yaitu kajian terdahulu dan kajian teori. Yang

mana kajian terdahulu menguraikan tentang penelitian terdahulu yang masih
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ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan dalam
kajian teori akan dijadikan sebagai landasan teoritis dalam menguraikan isi
yang berkaitan dengan fokus permasalahan.

Bab 111 METODE PENELITIAN pada bab ini membahas tentang
jenis penelitian, sumber data, dari data primer dan data sekunder, metode
pengumpulan data, serta metode analisis data.

Bab IV PEMBAHASAN berisikan inti sajian data mengenai
pembahasan, hasil, dan analisis metodologi yang di gunakan Husein Ja’far Al-
Haddar dan wacana Islam agama cinta yang sering beliau sampaikan.

Bab V PENUTUP merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan
saran, Bab ini di dalamnya memuat kesimpulan hasil penelian yang telah di
lalukan. Selanjutnya penelitian ini di akhiri dengan daftar pustaka dan

lampiran-lampiran pendukung sebagai bukti kevalidan data.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini penulis mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum
dipublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan lain sebagainya). Dengan
melakukan langkah ini, maka dapat terlihat akan sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Skripsi yang berjudul “CINTA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
(Kajian Tafsir Khawatiri Hawl Al-Qur’an Al-Karim Karya Asy-Sya’rawi)”
yang ditulis oleh Siti Masyitah Ibrahim mahasiswa fakultas ushuluddin dan
dakwah Institut llmu Al-Quran (11Q) Jakarta tahun 2018. Membahas tentang
Cinta menurut Imam Asy-Sya'rawi. Cinta menurut beliau adalah posisi
tertinggi dalam tingkat ketakwaan seorang hamba kepada Tuhannya. Posisi
cinta menurut Asy-Sya'rawi merupakan posisi paling dekat dengan Allah
SWT. Karena dengan Cinta dapat dijadikan suatu pengingat untuk
melakukan perbuatan yang baik, meninggalkan hal-hal yang buruk dan
meningkatkan ketakwaan seorang hamba kepada Tuhannya.*

Adapun persamaan penelitian ini ialah sama-sama membahas

tentang cinta. Namun dalam hal ini penulis lebih berfokus kepada Kajian

2 Sjti Masyitah lbrahim, “CINTA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Kajian Tafsir
Khawatiri Hawl Al-Qur’an Al-Karim Karya Asy-Sya rawi)”, Skripsi (11Q) Jakarta, 2018.

14
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Tafsir Khawatiri Hawl Al-Qur’an Al-Karim Karya Asy-Sya’rawi.
Menggunakan jenis penelitian yang bercorak library research. Dan
menggunakan metode penelitian deskriptif analitis sebagai cara untuk
mengkaji dan memaparkan keadaan objek yang akan diteliti.

2. Jurnal yang berjudul “Dakwah Islam Rahmat Lil Alamin Husein Ja’far Al-
Haddar Konsep dan Pengaruhnya Terhadap Keberagaman Kaum Milenial di
Media Sosial” yang ditulis oleh Nur Mufidatul Ummah dan Yoga Irama
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2021.
Pada jurnal ini membahas ide Islam rahmat li al-‘alamin yang dibawa oleh
Husein Ja’far al-Hadar?? Dengan konsep yang berdasarkan cinta
menekankan tiga aspek penting, yaitu kebenaran, kebaikan dan keindahan.
Melihat zaman semakin berkembang, teknologi yang mulai menguasai
dunia, keberadaan Islam tidak boleh hilang serta anti pati terhadap realita
yang ada. Maka solusinya adalah menyebarkan Islam dengan penyesuaian
zaman. Sehingga dalam menjelaskan sebuah pesan harus disesuaikan
dengan keadaan zaman yang ada pada masanya. Maka dengan hal itu di
zaman milenial yang lebih dikenal dengan era digitalisasi, dakwah akan
dapat disampaikan dengan mudah.

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang Islam. Bagaimana cara menjadi muslim yang baik menurut Husein
Ja’far Al-Haddar. Dengan konsep yang berdasarkan cinta menekankan tiga

aspek penting, yaitu kebenaran, kebaikan dan keindahan. Melihat zaman

22 Nur Mufidatul Ummah, Yoga Irama, “Dakwah Islam Rahmat Lil Alamin Husein Ja far
Al-Haddar Konsep dan Pengaruhnya Terhadap Keberagaman Kaum Milenial di Media Sosial”,
Jurnal llmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama Vol 22 No 2 (2021).
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semakin berkembang, teknologi yang mulai menguasai dunia, keberadaan
Islam tidak boleh hilang serta anti pati terhadap realita yang ada. Maka
solusinya adalah menyebarkan Islam dengan penyesuaian zaman.

3. Tesis yang berjudul “KONSEP CINTA ILAHI DALAM ALQURAN (Studi
Komparatif Kitab Tafsir Rahmat min al-Rahman min Kalam Ibn ‘Arabi
Karya Muhammad bin ‘Arabi dan Tafsir al-Jilant Karya ‘Abd al-Qadir al-
Jilani)” yang ditulis oleh Zainiyah Mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. Pada Tesis ini membahas tentang
konsep cinta ilahi. Yang mana Bagi lIbn Arabi, cinta merupakan
pengetahuan yang tidak bisa dijelaskan, dan merupakan salah satu alasan
penciptaan makhluk.

Allah mempunyai sifat al-Wadud, yang berarti selalu mencintai
makhluk-Nya, kapanpun dan bagaimanapun. Sedangkan Ibn Arabi
meletakkan ittiba’ al-nabi sebagai kendaraan utama untuk mendapatkan
cinta Allah. Sementara menurut al-Jilani, sifat yang memunculkan cinta
Allah kepada hamba lebih berfokus pada kesucian jiwa. Allah haruslah
menjadi satu-satunya Kekasih dalam hati hamba, karena sebab itulah inti
tauhid sejati, serta tujuan penciptaannya.”®

4. Skripsi yang berjudul “KONSEP CINTA YANG SEIMBANG DALAM
ALQUR’AN (Studi Tafsir Tematik)” ditulis oleh mahasiswi yang bernama
Jundatul Afidah, mahasiswi Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim

(UIN) Malang pada tahun 2021. Penelitian ini membahas tentang realita

2 Zainiyah, “KONSEP CINTA ILAHI DALAM ALQURAN (Studi Komparatif Kitab
Tafsir Rahmat min al-Rahman min Kalam Ibn ‘Arabi Karya Muhammad bin ‘Arabt dan Tafsir al-
Jilani Karya ‘Abd al-Qadir al-Jilant)”, Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.
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bahwa banyak sekali masyarakat yang faham mengenai teori cinta, namun

salah dalam penggunaan secara nyata. Sehingga banyak yang melampaui

batas dalam mencintai suatu hal, termasuk dalam mencintai keluarga, harta,

sampai kepada melupakan kesiapan akan hari akhir.?* Pokok pembahasan

penelitian ini adalah bagaimana konsep cinta yang ideal atau seimbang

dalam al-Qur’an dan juga kontekastualisasinya. Sehingga dalam mencintai

sesuatu manusia tidak cenderung berlebihan atau melampaui batas.

Tabel : 1
Penelitian Terdahulu

No. | Nama, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan

1 Siti  Masyitah  Ibrahim, | Membahas tentang | Lebih berfokus kepada

“CINTA DALAM | Cinta. Kajian Tafsir
PERSPEKTIF AL- | Menggunakan Khawatiri Hawl Al-
QUR’AN (Kajian Tafsir | penelitian yang | Qur’an Al-Karim
Khawatiri Hawl Al-Qur’an | bercorak Library | Karya Asy-Sya’rawi.
Al-Karim  Karya Asy- | Research.
Sya rawi)” Skripsi
(Jakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah,
Institut  Ilmu  Al-Quran
(11Q), 2018.

2 Yoga Irama, “Dakwah | Membahas tentang | Lebih Dberfokus pada
Islam Rahmat Lil Alamin | Islam. Bagaimana | Konsep Rahmatan Lil-
Husein Ja'far Al-Haddar | cara menjadi | Alamin, tanpa
Konsep dan Pengaruhnya | muslim yang baik | menguraikan lebih
Terhadap  Keberagaman | menurut Husein | tentang agama Islam
Kaum Milenial di Media | Ja’far ~ Al-Haddar. | yang penuh cinta, dan
Sosial” , Jurnal (Surabaya: | Dengan konsep | bukan agama yang
Mahasiswa Universitas | yang  berdasarkan | menghukumi.

Islam Negeri Sunan Ampel | cinta menekankan

Surabaya), 2021. tiga aspek penting,
yaitu kebenaran,
kebaikan dan
keindahan.

3 Zainiyah, “KONSEP | Topik pembahasan | Lebih berfokus kepada
CINTA ILAHI DALAM | tentang Cinta. | cinta ilahi. dengan

% Jundatul Afidah, “KONSEP CINTA YANG SEIMBANG DALAM ALQUR’AN (Studi
Tafsir Tematik)”, Skripsi Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim (UIN) Malang , 2021.
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ALQURAN (Studi
Komparatif Kitab Tafsir
Rahmat min al-Rahman
min Kalam Ibn ‘Arabt
Karya Mukammad bin
‘Arabt dan Tafsir al-Jilant
Karya ‘Abd al-Qadir al-
Jilani)”, Tesis (Surabaya:

Menggunakan jenis
penelitian  Library
Research  (Kajian
pustaka)

metode kualitatif.
menggunakan metode
tafsir komparatif,

membandingkan
penafsiran sufistik Ibn
Arabi dan al-Jilani
terkait konsep cinta
lahi.

UIN Sunan Ampel

Surabaya), 2018.

Jundatul Afidah, | Tema besar sama- | Lebih membahas
“KONSEP CINTA YANG | sama membahas | tentang cinta yang
SEIMBANG DALAM | tentang cinta. | seimbang. Bagaimana

ALQUR’AN (Studi Tafsir

Tematik)”, Skripsi
Universitas Islam Maulana
Malik  Ibrahim  (UIN)
Malang , 2021.

Menggunakan jenis
penelitian yang
sama yakni Library
Research  (Kajian
Pustaka).

cara  menyesuaikan
atau menakar cinta
agar tidak berlebihan.
Menggunakan metode
penelitian Tafsir
Maudhu’i dari Abu
Hayy Al-Farmawiy.

Dari sekian contoh penelitian terdahulu seperti yang sudah dijelaskan di

penelitian-penelitian sebelumnya, adalah

kepada Islam agama cinta.

atas, dapat diambil kesimpulan. Bahwa yang membedakan penelitian ini dari
lebih kepada metode penelitiannya
yang bersifat kajian pustaka yang bersumber langsung dari buku karya Husein
Ja’far Al-Haddar yakni “Tidak di Ka’bah, di Vatikan, atau di Tembok ratapan,
Tuhan ada di Hatimu”, “Apalagi Islam Kalau Bukan Cinta ?!”, dan juga chanel-

chanel youtube, serta media sosial lainya. Yang mana pembahasanya berfokus
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B. Kajian Teori
1. Islam agama cinta
a. Agama

Agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil
renungan manusia yang terkandung dalam Kkitab suci yang turun
temurun diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan tujuan
untuk memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat yang di dalamnya
mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib yang selanjutnya
menimbulkan respon emosional dan keyakinan bahwa kebahagiaan
hidup tersebut tergantung pada adanya hubungan yang baik dengan
kekuatan gaib tersebut.?®

Menurut Elizabeth K. Nottingham dalam buku Jalaludin,
agama adalah gejala yang begitu sering terdapat di mana-mana, dan
agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur
dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam
semesta. Selain itu agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin
yang paling sempurna dan juga perasaan takut dan ngeri. Meskipun
perhatian tertuju kepada adanya suatu dunia yang tak dapat dilihat
(akhirat), namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-maslaah

kehidupan sehari-hari di dunia.?

% Ahmad Asir, “Agama dan fungsinya dalam kehidupan manusia”, Jurnal penelitian dan
pemikiran keislaman, Vol.1. No.1, Februari 2014.
%6 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 317.
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Sedangkan menurut Max Muller dalam buku Allan Menzies
mengatakan bahwa “Agama terbentuk dalam pikiran sebagai sesuatu
yang tak tampak yang dapat memengaruhi karakter moral dari
seorang manusia”. Dalam definisi ini, Muller mengakui bahwa
pemujaan atau kegiatankegiatan praktis di mana manusia
menunjukkan karakter moralnya dalam bentuk ketakutan, rasa terima
kasih, cinta, rasa bersalah ini semua adalah bagian esensial dari
agama, dan persepsi manusia tentang sesuatu yang tidak terbatas itu
hanyalah salah satu sisi dari agama. Namun demikian, definisi Muller
ini telah berpengaruh terlampau besar dalam sejarah kajian Kita ini
sehingga tidak mungkin bagi kita untuk mengabaikannya begitu saja.?’

Dari beberapa kajian teori yang sudah disebutkan di atas.
Penelitian ini menggunakan teori Ahmad Asir tentang agama dan
fungsinya dalam kehidupan manusia. Yang mana teori tersebut
diharapkan dapat menjelaskan serta menggali lebih jauh tentang apa
itu yang dimaksud dengan agama, menurut perspektif Husein Ja’far
Al-Haddar.

b. Islam

Menurut ilmu bahasa (etimologi), Islam berasal dari bahasa
Arab yaitu kata salima yang berarti selamat, sentosa, dan damai. Dari
asal kata itu dibentuk kata aslama, yuslimu, Islaman, yang berarti

memelihara dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti juga

2" Allan Menzies, Sejarah Agama Agama, (Yogyakarta : Forum, 2014), 11.
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menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. Seseorang yang bersikap
sebagaimana maksud pengertian Islam tersebut dinamakan muslim,
yaitu orang yang telah menyatakan dirinya taat, menyerahkan diri,
patuh, dan tunduk kepada Allah Swt.

Pengertian Islam yang demikian itu, sejalan dengan tujuan
ajaran Islam, yaitu untuk mendorong manusia agar patuh dan tunduk
kepada Tuhan, sehingga terwujud keselamatan, kedamaian, aman, dan
sentosa serta sejalan pula dengan misi ajaran Islam yaitu menciptakan
kedamaian di muka bumi dengan cara mengajak manusia untuk patuh
dan tunduk kepada Tuhan. Islam dengan misi yang demikian itu ialah
Islam yang dibawa oleh seluruh para Nabi, dari sejak Adam As hingga
Muhammad Saw.?

Sedangkan pengertian Islam menurut Syekh Mahmud Syaltut
yaitu agama Allah yang diperintahkan untuk mengajarkan pokok-
pokok dan peraturan-peraturannya kepada Nabi Muhammad SAW dan
menugaskan untuk menyampaikan agama itu kepada seluruh manusia,
lalu mengajak mereka untuk memeluknya.?

Sementara itu Maulana Muhammad Ali mengatakan bahwa
Islam adalah agama perdamaian, dan dua ajaran pokoknya yaitu ke-
Esaan Allah dan kesatuan atau persaudaraan umat manusia menjadi

bukti nyata, bahwa agama Islam selaras benar dengan namanya. Islam

28 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), cet. 4,
27.

% Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-Pokok Pikiran tentang Paradigma
dan Sistem Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), cet. 1, 40.
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bukan saja dikatakan sebagai agama seluruh Nabi Allah, sebagaimana
tersebut pada beberapa ayat kitab suci Al-Qur“an, melainkan pula
pada segala sesuatu yang secara tak sadar tunduk sepenuhnya kepada
undang-undang Allah, yang kita saksikan pada alam semesta.*

Dari beberapa kajian teori yang sudah disebutkan di atas.
Penelitian ini menggunakan teori Prof. Dr. H. Abuddin Nata MA,
tentang ilmu pendidikan Islam. Yang mana teori tersebut di harapkan
dapat menjelaskan serta menggali lebih jauh tentang apa itu yang
dimaksud dengan Islam, menurut perspektif Husein Ja’far Al-Haddar.

c. Cinta

Menurut Imam Al-Ghazali mengartikan cinta sebagai suatu
kecondongan naluriah kepada sesuatu yang menyenangkan.®** Cinta
merupakan sebuah kata yang memiliki banyak definisi, ini tergantung
siapa dan kepada siapa kata cinta ini ditujukan. Cinta terbagi menjadi
3 bagian, yaitu: cinta Allah kepada manusia, cinta manusia kepada
Allah, cinta manusia kepada sesama dan alam. Cinta adalah sumber
ilham. Cinta juga memiliki peranan penting dalam kehidupan setiap
pribadi manusia dan masyarakat. la memiliki kekuatan untuk
menyatukan setiap pribadi dalam sebuah keluarga, organisasi,
lingkungan kerja ataupun bermasyarakat. Dikarenakan sebesar itulah

peranan cinta dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya.

% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), cet. 19, 64.
1 Muhammad Abu Hamid, lhya Ulum Al-Din, (Beirut: Dar Al-Jaly), Jilid \, him. 288



23

Menurut Purwodarminto, cinta kasih adalah perasaan sayang,
perasaan cinta, dan perasaan suka pada seseorang. Secara sederhana
cinta dapat dikatakan sebagai paduan rasa simpati antara dua makhluk.
Rasa simpati ini tidak hanya berkembang di antara pria dan wanita,
akan tetapi dapat pula di antara pria dengan pria atau wanita dengan
wanita. Dalam kehidupan keluarga, kasih sayang atau cinta kasih
merupakan kunci kebahagiaan. Dalam kasih sayang, sadar atau tidak
sadar dan masing-masing pihak dituntut rasa tanggung jawab,
pcngorbanan, kejujuran, saling percaya, saling pengertian, saling
terbuka, sehingga keduanya merupakan kesatuan yang utuh. Bila salah
satu unsur kasih sayang itu hilang, sebagai misal tanggung jawab,
maka retaklah keutuhan rumah tangga itu. Kasih sayang yang tidak
disertai kejujuran juga dapat mengancam kebahagiaan rumah tangga
yang telah terbina.®

Menurut Sarwono (dalam Supartono,1996) bahwa cinta ideal
memiliki tiga unsur, yaitu keterikatan, keintiman, dan ikatan adalah
adanya perasaan untuk bersama dia, secara totalitas untuk dia, tidak
mau bersama orang lain kecuali dengan dia. Keintiman, yaitu adanya
kebiasaan-kebiasaan dari lingkungan yang menunjukkan bahwa antara
anda dan dia sudah stidah nyaris tak ada jarak lagi. Panggilan-
panggilan formal seperti lbu, Saudara telah digantikan dengan

memanggil sebutan, seperti sayang. Makan dan minum dalam satu

%2 Rowland Bismark Fernando Pasaribu, Manusia dan Cinta Kasih, 31 Agustus 2013,
127.
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piring atau cangkir tanpa rasa risi, saling memakai uang tanpa rasa
berutang, tidak saling menyimpan rahasia, dan sebagainya.
Kemesraan, yaitu adanya rasa ingin membelai atau dibelai, rasa rindu
jika lama tak ketemu, ungkapan-ungkapan yang mengungkapkan rasa
sayang, saling mencium, merangkul, dan sebagainya.®

Dari beberapa kajian teori yang sudah disebutkan di atas.
Penelitian ini menggunakan teori Imam Al-Ghazali, tentang cinta.
Cinta terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: cinta Allah kepada manusia,
cinta manusia kepada Allah, cinta manusia kepada sesama dan alam.
Yang mana teori tersebut diharapkan dapat menjelaskan serta
menggali lebih jauh tentang apa itu yang dimaksud dengan cinta,

menurut perspektif Husein Ja’far Al-Haddar.

% Rowland Bismark, Manusia dan..., 128.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah dalam mencari,
merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas dan menyimpulkan
masalah dalam penelitian. Secara umum metode penelitian merupakan sebuah
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Maka
dari itu, setiap kegiatan ilmiah agar lebih terarah dan rasional diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan objek yang dikaji. Karena metode sendiri berfungsi
sebagai pedoman dalam mengerjakan sesuatu untuk mencapai hasil yang
memuaskan.

Adapun metode dan langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam
penelitian ini adalah:

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu
membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
megenai fakta- fakta yang ada serta berhubungan dengan fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika ilmiah.®* Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan Netnografi. Menunut Korzinets menjelaskan bahwa
Netnografi merupakan Etnografi dari kelompok dalam jaringan (Daring),
yang mempelajari praktek budaya, membawa perhatian kepada dasar dan ide
abstrak yang luas, makna dan praktik sosial, hubungan, bahasa, dan juga

sistem tanda. Pendekatan Netnografi diadaptasikan dan diformulasikan oleh

% Burhan Bungin (ED), Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT, Raja Grafindo, 2008),
150.
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peneliti, untuk mengetahui Subjek dan Objek penelitian yang tidak hanya
sebatas Forum, dan News Paper saja. Akan tetapi juga menggunakan Blog,
Audiovisual, Grafik dan juga Media Sosial.*® Jenis penelitian ini adalah
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan
dengan menelusuri dan menelaah literatur atau penelitian yang fokus pada
bahan- bahan pustaka. Sumber data-data yang diperoleh dalam penelitian ini
berasal dari berbagai karya tulis seperti buku, artikel dan jurnal yang secara
langsung maupun tidak langsung membicarakan persoalan yang diteliti.
B. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah studi pemikiran Islam agama cinta,
perspektif Husein Ja’far Al-Haddar (Kajian Pustaka Tentang Islam
Agama Cinta di Era Milenial).
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini mengambil literatur kepustakaan yang terdiri
atas data primer dan data sekunder, sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang hanya bisa didapatkan dari sumber
otentik (asli) atau pertama.*® Data primer dalam penelitian ini adalah data
yang diambil langsung dari karya Husein Ja’far Al-Haddar, yaitu berupa
buku dengan judul “Tidak di Ka’bah, di Vatikan, atau di Tembok ratapan,

Tuhan ada di hatimu”, “Apalagi Islam Kalau Bukan Cinta ?!”, dan juga

% Juditha, Intreaksi Simbolik Dalam Komunikasi Virtual Anti Hoax Untuk Mengurangi
Penyebaran Hoax, 21.

% Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta:
Graha llmu, 2006), 123.
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konten youtube serta media sosial lainnya, yang berkaitan dengan Islam
agama cinta.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang memiliki fungsi sebagai
mendukung dan memberikan informasi tambahan terhadap data-data
primer yang ada. Yaitu data-data yang secara tidak langsung
membahasnya namun masih ada relevansi untuk menunjang
permasalahan yang sedang diangkat tersebut. Dalam penelitian ini data
sekunder yang digunakan berupa : Buku, artikel, skripsi, dan yang
terpenting vidio-vidio yang berkaitan langsung dengan Husein Ja’far Al-
Haddar yang mendukung penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data-data tertulis, yaitu mengumpulkan data dari berbagali
sumber, dari buku-buku, artikel, ensiklopedia, jurnal dan lain sebagainya
yang ada relevansinya dengan tema penelitian ini. Dengan tujuan ingin
memperoleh gambaran atau penjelasan lebih detail tentang suatu masalah
yang menjadi objek kajiannya.’’Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam melakukan penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapat sebuah data. Sehingga dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kajian pustaka.

Yang mana kajian pustaka tersebut digunakan dalam penelitian sebagai

87 Abdul Halim Hanafi, Metode Penelitian Bahasa: untuk PenelitianTesis dan Disertasi.
Cet | (Jakarta:Diadit Media, 2011), 273-274.
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sumber data dalam banyak hal  untuk menguji, menafsirkan, dan
mendapatkan sebuah informasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini kajian
pustaka digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan menghimpun
kemudian menganalisis data-data yang berupa buku-buku, jurnal, artikel
yang ditulis oleh Husein Ja’far Al-Haddar.
Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif,
yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-
milahnya menjadi satu kesatuan, mencari, mempelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.® Setelah data-data terkumpul
dalam penelitian ini penulis menganalisa pandangan Husein Ja’far Al-Haddar
kemudian diambil kesimpulannya. Dengan tujuan untuk memperoleh
gambaran jelas tentang pemikiran Husein Ja’far Al-Haddar. Sehingga dapat
diambil keputusan untuk mengambil teknik analisa sebagai berikut:
1. Analisis Historis
Analisis Historis Analisis historis adalah menggambarkan sejarah
biografi tokoh yang bersangkutan meliputi riwayat hidup, riwayat
pendidikan serta pengaruh dari faktor intern ataupun ekstern.*® Dalam

penelitian ini tokoh yang dimaksud adalah Husein Ja’far Al-Haddar.

248.

% Moleng Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),

® Anton Bekker dan Achmad Charus Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat

(Yogyakarta: Karsinus, 1990), 11.
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2. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan gambaran secara teratur seluruh
konsep tokoh.”® Yang dalam penelitian ini adalah pemikiran Husein
Ja’far Al-Haddar. Selain itu data yang berasal dari buku, konten youtube,
artikel, media sosial atau lain sebagainya kemudian dideskripsikan

sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap realita yang terjadi.

0 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Pendaftaran, 1997),
100.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Biografi Husein Ja’far Al-Haddar

1. Profil Husein Ja’far Al-Haddar

Nama Lengkap : Husein Ja’far Al-Haddar

Nama panggung : Habib Ja’far

Tempat lahir : Bondowoso, Jawa Timur

Tanggal lahir : 21 Juni 1988

Umur : 37 tahun

Profesi : Pendakwah, Penulis

Pendidikan : S1-llmu Filsafat Islam, S2-Tafsir
Qur’an

Akun instagram : @husein_hadar

Akun Twitter : @Husen_Jafar

Julukan dari pemuda tersesat : Habib Milenial, Habib Hyung,

The Light of The Darkness
2. Riwayat Pendidikan
Husein Ja’far Al-Haddar dikenal sebagai seorang filusuf dan
intlektual muda Islam. la pernah menyantri di salah satu pondok
pesantren di Bangil, Pasuruan, Jawa Timur.** Setelah beliau menyantri ia
pergi ke Jakarta untuk melanjutkan pendidikan di Universitas Islam

Negeri Syarif Hidayatullah dengan memilih jurusan Agidah dan Filsafat

4 Edi Wahyono, Dakwah Digital Sang Habib Muda,
https://news.detik.com/x/detail/intermeso/20190601/Dakwah-Digital-Sang-Habib-Muda/ , Diakses
11 Maret 2022.
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Islam. Sesudah menyelesaikan S-lnya, ia melanjutkan kuliah
Magisternya di Universitas yang sama, dengan mengambil jurusan limu
al-Qur’an dan Tafsir.*> la merupakan sosok penggila sejarah, banyak
sekali karya tulisnya yang tak luput dibumbui dengan sejarah-sejarah.

Sejak masih duduk di bangku kuliah pemikiranya mengenai
keislaman sudah begitu banyak menghiasi di berbagai media massa
nasional. Banyak sekali karya yang beliau tulis bahkan sampai
menghasilkan beberapa buku seputar keislaman yang di produksi oleh
Mizan dan Gramedia, selain itu ribuan artikel dan karya ilmiah di
berbagai media nasional seperti Kompas, Tempo, dan media nasioanal
lainnya. Tidak hanya menulis beliau juga aktif menjadi salah satu
pembicara di televisi nasional mengenai kajian dan informasi seputar
keislaman.*?

3. Lingkungan keluarga

Husein Ja’far Al-Haddar hidup di lingkungan yang religius. Hal
ini bisa dilihat dari letak geografis lingkungannya yang berada di daerah
Bondowoso Jawa Timur, yang mana orang-orang disana biasa menyebut
daerah tempat Husein Ja’far Al-Haddar sebagai daerah pongarap
(Kampung Arab). Mengapa demikian, dikarenakan daerah tersebut

memang didominasi sebagai tempat tinggal orang-orang arab. **

*2 Nur Mufidatul Ummah, Konsep dan Pengaruh Ide Islam Rahmat Li Al Alamin Husein
Ja'far Al-Hadar Terhadap Keberagaman Kaum Milenial di Media Sosial, Skripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020. 54.

* Cari Ustadz.id, https://cariustadz.id/ustadz/detai/Husein-Ja%E2%80%99far-Al-Hadar,
Diakses 11 Maret 2022.

* Peneliti, Observasi, Bondowoso, 11 Maret 2022.
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Husein Ja’far Al-Haddar Sendiri tergolong dalam marga Al-
Haddar. Yang mana marga tersebut termasuk marga yang paling awal
mendiami daerah Bondowoso. Dapat juga dikatakan marga terpandang
dan terbesar, karena jika dilihat dari banyaknya penduduk dan rentetan
kegiatan acara rutinan yang dilakukan di daerah tersebut, rata-rata
bersumber dari marga Al-Haddar.*

Sejak kecil, Husein Ja’far Al-Haddar sudah akrab dengan ilmu-
ilmu universal yang diperoleh dari buku-buku ayahnya. Jiwa
nasionalismenya pun tumbuh dalam setiap masanya berziarah ke makam
pahlawan bersama ayahnya. Sosok ayah, baginya, merupakan satu dari
tiga hal yang paling berperan dalam membentuk karakternya saat ini.
Habib Ja'far paham benar bagaimana menjadi seorang pendakwah yang
impulsif dan progresif di masa kini terutama di masyarakat milenial.

Sebagaimana beliau pernah berkata tentang sosok ayahnya
sendiri "Ayah yang memang sosok yang berprinsip dan terbuka yang
memperkenalkan saya pada pahlawan pahlawan di kampung saya dan
setiap tahun di hari pahlawan saya berziarah ke makam pahlawan. Dari
sanalah saya belajar tentang nasionalisme yang mengajarkan saya untuk
berkenalan dengan pendeta-pendeta di kampung saya, mengucapkan
selamat natal setiap hari natal bahwa orang yang berbeda agama bukan

berarti lawan kita, bukan berarti musuh kita. Ayah saya yang membuka

“5 peneliti, Observasi, Bondowoso, 11 Maret 2022.
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mindset bahwa seorang muslim itu harus penuh cinta,” ungkap Habib
Ja'far.*®
4. Jaringan sosial kemasyarakatan

Husein Ja’far Al-Haddar sering kali muncul di berbagai platform
media sosial. Sebagai seorang pendakwah, ia memilih jalur digital untuk
mendekatkan diri dan mengedukasi kaum muda tentang ajaran-ajaran
Islam. Baginya, ini adalah cara paling efektif dari pada menunggu
mereka mendatangi masjid atau musholla untuk belajar agama.

Habib Husein Ja'far Al-Hadar atau yang sering dipanggil dengan
Habib Ja'far adalah keturunan Nabi Muhammad SAW generasi ke-38.
Hal ini diperkuat oleh legalitas dari Maktab Daimi, bagian dari Robithah
Alawiyah yang secara khusus mencatat dan mengurusi mahzah-mahzab
para keturunan nabi khususnya di Indonesia. Baginya, ada sudut
pandang menarik tentang takdirnya sebagai pembawa 'darah’ nabi di
dalam tubuhnya.
"Mungkin kita tidak melihat itu sebagai beban tapi melihat itu sebagai
tanggung jawab yang muncul sebagai konsekuensi dari kelebihan yang
Tuhan berikan kepada kita sebagai keturunan Nabi Muhammad. Kita
percaya bahwa setiap kelebihan itu ada tanggung jawabnya, maka kita
yang diberi kelebihan menjadi anak cucu Nabi Muhammad itu dibekali

tanggung jawab,"*’

% Detik hikmah, https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6390090/husein-jafar-al-
hadar-habib-kok-begini, Diakses 11 Maret 2022.

" Detik hikmah, https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6390090/husein-jafar-al-
hadar-habib-kok-begini, Diakses 11 Maret 2022.
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Terkait aktivitas kesehariannya, ia menggeluti dunia kepenulisan.
Tulisannya tersebar di berbagai media nasional seperti Kompas, Tempo,
dan Jawa Pos. Beliau juga mempunyai konten youtube jeda nulis yang
dimaksudkan untuk berdakwah lewat youtube disela-sela menulisnya.
Namanya makin dikenal ketika ia bersama tim mengelola kanal
YouTube Majelis Lucu Indonesia bertajuk Pemuda Tersesat.

Pada kanal tersebut, ia berkolaborasi dengan Tretan Muslim dan
Coki Pardede. Melalui konten tersebut, ia mampu mengajarkan agama
dengan cara yang lucu dan unik. Belakangan, karena ketenarannya, ia
bergabung dengan beberapa acara di televisi, antara lain sebagai berikut.
a. Hikmah Podcast (RTV)

b. Kapsul Ramadan (SEA Today)
c. Amanah Islam (Net)

Beliau bergabung dengan ketiga acara tersebut pada tahun
2021.® Dengan semakin intens dan besar gaunya serta besar jaringan
sosialnya, nama Habib Husai Ja’far semakin di kenal dimasyarakat

Indonesia, terutama dikalangan milenial.

5. Karya & pemikiran
Habib  Husein Jafar merupakan Direktur Akademi
Kebudayaan Islam Jakarta & Aktivis di Gerakan Islam Cinta. Saat

ini, ia juga menjadi berkarier sebagai penulis yang telah aktif

8 Tribun news wiki.com, https://www.tribunnewswiki.com/2021/11/26/habib-husein-
jafar-al-hadar, Diakses 11 Maret 2022.
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menulis sejak dibangku perkuliahan. Sebagai seorang penulis,
Habib Husein Jafar memiliki berbagai macam karya tulisan seperti,
“Anakku Dibunuh Israel", “Islam Mahzab Fadlullah”, dan “Tuhan
Ada di Hatimu”. Ia pun saat ini merupakan seorang content creator
yang mengembangkan channel YouTube miliknya yang bernama
“Jeda Nulis”. Ia hadir dengan penuh kecintaan, kedamaian, santun,
tidak meledak-ledak serta dengan menggunakan bahasa yang santai
khas anak muda.

Kedekatannya dengan anak muda ia tunjukkan melalui media
sosial seperti Instagram dan YouTube miliknya. la juga
berkolaborasi dengan beberapa publik figure yang mewakili sosok
anak muda saat ini.*

Berkenaan dengan pemikirannya, penulis akan menjabarkan
pemikiran yang sudah disampaikan oleh Habib Husein Ja’far Al Haddar
melalui kanal Youtube Jeda Nulis. Habib Husein Ja’far Al Haddar
sering membuat video kolaborasi dengan narasumber yang mempunyai

latar belakang berbeda-beda. Diantara pemikirannya adalah:

a. Islam itu agama cinta
Dalam video yang berjudul bagaimana berdakwah ala

Nabi.>® Habib Husein mencontohkan dulu ketika Islam belum

49 Suara.com,  https://www.suara.com/entertainment/2021/04/21/185241/profil-habib-
husein-jafar-al-hadar-yang-terkenal-lewat-pemuda-tersesat?page=2, Diakses 11 Maret 2022.
Jeda Nulis, Bagaimana Berdakwah Ala Nabi?,
https://www.youtube.com/watch?v=ik2Ax4-AB5U, Diakses 11 Maret 2022.



https://www.suara.com/entertainment/2021/04/21/185241/profil-habib-husein-jafar-al-hadar-yang-terkenal-lewat-pemuda-tersesat?page=2
https://www.suara.com/entertainment/2021/04/21/185241/profil-habib-husein-jafar-al-hadar-yang-terkenal-lewat-pemuda-tersesat?page=2
https://www.youtube.com/watch?v=ik2Ax4-AB5U
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datang wanita hanya dijadikan sebuah objek tidak memperoleh
pengakuan yang layak, kemudian Islam datang dan mengangkat
derajat perempuan itu setara dengan laki-laki. Mengangkat Bilal Bin
Rabbah seorang kaum minoritas sebagai muadzin. Tetapi yang
sering terjadi sekarang adalah Islam adalah agama ekslusif, yang
paling benar, menggunakan kekerasan dan menyebar ketakutan.
Menyebarkan ajaran agama Islam tidak hanya di pengajian
dan di atas mimbar tetapi mendekat kepada mereka yang ingin
belajar agama, memposisikan dirinya setara dengan orang tersebut
tidak berusaha menggurui. Berusaha memahami posisi orang yang
ingin belajar ajaran Islam tidak peduli apa latar belakangnya.
Meneladani pada zaman Nabi Muhammad SAW ketika Sayyida
Abu Bakar menemani Nabi dan orang-orang yang sudah berhijrah di
Madinah. Sayyida Ali bin Abi Thalib diperintahkan untuk
menemani orangorang yang belum berhijrah dan belum masuk Islam
di Makkah. Hijrah disini bukan hijrah seperti Nabi Muhammad dari
Makkah ke Madinah tetapi berhijran menjadi pribadi yang lebih
baik. Hijrah yang baik bukan hanya hal figih saja apalagi hanya
sekedar pakaian. Tetapi juga berhubungan dengan muamalah,
berhubungan baik dengan sesama manusia, akal dengan belajar
tentang ilmu sains dan teknologi dan hati (rendah hati dan

menyayangi sesama umat manusia).
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Kesombongan yang patut dihindari adalah ketika sudah
berhijrah merasa dirinya paling benar. Seolah-olah dirinya yang
sebelum berhijrah bukan menjadi bagian dari dirinya. Berhijrah
dimulai dari hati setelah itu lainnya akan mengikuti, tidak benar
ajakan berhijrah dengan dalih yang penting luarnya saja karena ini
bersangkutan dengan hati dan tidak bisa dipaksakan.

b. Toleransi dalam Islam

video yang berjudul menjadi minoritas muslim di Eropa
dengan narasumber Gita Savitri dan Paulus Partohap, yang sekarang
ini tinggal di Jerman.®* Membicarakan bagaimana kehidupan
mereka berdua di Jerman menjadi kaum minoritas karena mereka
muslim. Kunci utamanya adalah saling bertoleransi, menghormati
agama masing-masing. Tinggal di Indonesia sebagai orang muslim
itu sebuah kemewahan karena menjadi kaum mayoritas,
melaksanakan ibadah banyak fasilitasnya kalau di luar negeri
apalagi penduduknya mayoritas bukan muslim ingin beribadah saja
harus berjuang mencari tempat yang layak. Menurut Habib Husein
generasi muslim yang baik adalah mengidolakan cendikiawan,
muslim yang modernis, Islami tetapi juga hidup di ruang lingkup
sosial. Karena sebelum disebut sebagai umat muslim terlebih dahulu

disebut umat manusia.

8 Jeda Nulis, Menjadi Minoritas Muslim di Eropa (Feat. GitaSav & Paul),
https://www.youtube.com/watch?v=cAtRkgDxrjc, Diakses 11 Maret 2022.
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Sikap toleransi juga terlihat ketika Habib Husein berdiskusi
dengan narasumber stand up comedy-an Coki dan Muslim tentang
toleransi ketika bulan Ramadhan. Coki seorang yang beragama
kristen bertanya mengenai puasa. Habib menjelaskan bahwa puasa
bukan hanya ada di agama Islam tetapi sudah mulai dari zaman nabi
Adam. Dalam agama lainpun ada puasa meskipun berbeda tata
caranya tetapi ini bisa menjadi landasan toleransi antar agama.
Kemudian tidak boleh memaksakan menutup warung ketika siang
hari selama bulan Ramadhan untuk menghargai umat muslim yang
berpuasa, karena umat muslim yang puasa juga harus menghormati
kepada mereka yang tidak puasa. Mendengar penjelasan Habib
Husein membuat Coki Pardede mendapat pengetahuan baru tentang
agama Islam, itulah alasan kenapa dia nyaman ketika berbincang
dengan Habib Husein. Berbeda keyakinan soal agama bukan berarti
tidak bisa saling bertukar informasi dan belajar pengetahuan baru.>

c. Cara menyampaikan dakwahnya mudah diterima

Menyampaikan kebenaran agama (berdakwah) itu pada
dasarnya mengajak seperti kata Gus Mus, berdakwah harus tidak
lebih buruk dari cara kernet bus mengajak penumpang. Dengan cara
yang baik, indah, tidak dengan cara yang buruk apalagi kekerasan.
Nabi Muhammad mengajak dengan cara baik masih banyak yang

menentang. Tugas da’i adalah menyampaikan setelah itu terserah

52 Jeda Nulis, Etika Dakwah Agar Tak Tersesat,
https://www.youtube.com/watch?v=iCtPHXe0-yc, Diakses 11 Maret 2022.
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mad’u nya mengikuti atau menolak. Pada zaman Nabi Muhammad
orang tertarik mempelajari Islam bukan karena perkataan tetapi
tingkah laku dan akhlak Nabi. Seperti Hadis Nabi Muhammad yang
berbunyi: “Seorang muslim yang baik adalah seorang yang tetangga
kanan kirinya tidak terganggu dengan tangan maupun lisannya.”
Suatu kepercayaan tidak dianut dalam waktu yang singkat tetapi
melalui proses perenungan yang panjang. Segala sesuatu yang
instan, maka efeknya juga hanya saat itu juga tidak membekas pada
waktu yang lama.

Sesungguhnya akhlak mulia itu tidak bersifat statis tetapi
dinamis, sebab ia senantiasa menyatakan diri dalam aktivitas dan
dinamika manusia, yang serasi atau harmonis dalam jalinan dengan
lingkup hidup secara menyeluruh. Menurut habib Husein akhlak
yang paling utama adalah akhlak kepada orang yang tidak
berakhlak. Untuk menunjukkan keteladanan yang positif, untuk
memberikan informasi yang benar kalau ajaran Islam itu baik.
Seperti ketika Nabi Muhammad diludahi dan dibenci oleh orang
kafir quraish tetapi nabi tidak membalas dengan kebencian.

Umat muslim di Indonesia adalah golongan mayoritas sudah
sewajarnya mengayomi kepada mereka yang minoritas bukan malah
meminta privillage dan menindas minoritas. Pentingnya akhlak yang
baik itu bisa mempengaruhi ibadah kita, sebaik-baiknya beribadah

tetapi akhlaknya buruk seperti menindas orang lain, berbohong,
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menipu orang lain, berkhianat maka semua amal ibadah yang
dilakukan itu percuma. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT tidak hanya
menyebutkan Islam adalah agama di sisi-Nya tetapi juga
mengajarkan untuk terus meminta petunjuk kepada-Nya dan
bersikap rendah hati dan tidak berhenti mencari.
Jihad melalui hal yang sederhana

Melakukan jihad tidak harus dengan berperang bisa dimulai
dengan hal yang sederhana misalnya dari keseharian kita yang
ternyata itu penting dan pahalanya besar. Tersenyum kepada orang
lain, dengan kita memperbanyak senyum asalkan dengan konteks
yang benar itu bisa memberikan efek positif kepada orang lain.
Jangan menyela antrian ini berlaku ketika mengantri apapun karena
termasuk etika sosial kepada sesama manusia, untuk melatih
kesabaran dengan menunggu giliran tidak egois kepada orang lain.
Mengucapkan salam saat bertemu dengan orang lain dan
mendo’akan agar berhati-hati ketika hendak pergi, tidak ada
salahnya mendo’akan oarang lain karena do’a yang baik kembali
kepada yang mendo’akan. Mema’afkan orang lain dan jangan ragu
untuk meminta ma’af apabila melakukan kesalahan, Allah SWT saja
Maha Pengampun kita sebagai makhluk ciptaan-Nya harusnya juga
pema’af dan tidak menyimpan dendam. Mendo’akan orang tua,
karena mereka yang sudah merawat dari kecil dan menjadi anak

yang berbakti kepada kedua orang tua.
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Kewajiban berjihad berlaku hingga hari kiamat sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Daud. Rasulullah SAW bersabda,”Jihad
akan terus berlaku sejak aku diutus oleh Allah sampai umatku yang
terakhir memerangi dajjal .” Maka harus memiliki persiapan dan
pengetahuan apa tujuan berjihad. Agar jihad benar-benar
berdasarkan pemahaman dan pemikiran yang jelas. Sehingga dapat
menjelaskan apabila ada yang bertanya mengapa berjihad, apa
tujuannya berjihad, bagaimana melakukan jihadnya, siapa yang
harus dilawan dan kapan waktunya harus melawan.™

Ada salah satu video ketika Habib Husein diwawancarai oleh
Geolive yang berjudul “Gimana sebaiknya menyikapi isu pindah
agama” dengan presenter Cania dan satu narasumber lagi Arie
Kriting.>* Habib Husein menjelaskan bahwa tidak ada paksaan
dalam beragama, kita hanya berkewajiban menyampaikan dakwah
tetapi tidak diperbolehkan memaksakan agama kita kepada orang
lain. Habib Husein menyampaikan pendapat dengan tutur kata yang
lembut dan tidak menghakimi. Sehingga Cania yang beragama
Kristen terkesan Islam itu agama yang cinta damai tidak seperti

yang dia ketahui selama ini.

5% Jeda Nulis, Jihad "Basa-Basi", https://www.youtube.com/watch?v=HULo0Jot4Dw, Di
akses pada 11 Maret 2022.

% Geolive, Gimana Sebaiknya Menyikapi Isu Pindah Agama? ft. Arie Kriting & Habib
Husein Ja'far, https://www.youtube.com/watch?v=dHjImHUEbak, Di akses pada 11 Maret 2022.
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B. Konsep Islam Agama Cinta

Islam adalah agama yang di dalamnya terdapat nafas cinta, yang
akhir-akhir ini mulai terkikis oleh narasi kebencian yang disandarkan atas
dasar perbedaan. Islam digunakan oleh sebagian umat yang
mengatasnamakan diri mereka Muslim hanya untuk memenuhi kepentingan
dan tujuan golongan mereka semata. Bagi Husein Ja’far Al-Haddar Islam
adalah agama cinta di mana disetiap ajarannya terdapat nafas cinta di
dalalmnya.

Maka konsep Islam yang mengandung nilai cinta oleh Husein Ja’far
Al-Haddar merupakan sebuah antitesa terhadap Islam-Islam eksklusif,
ekstrem dan intoleransi yang bernafaskan kebencian, hingga sekarang masih
kerap terjadi dengan menggunakan nama Islam sebagai alat kepentingan
mereka untuk bisa menyalahkan pihak lain di luar golongannya sendiri. Baik
itu menyangkut hal yang berkaitan dengan politik, ekonomi, sosial dan
agama. Banyak digolongan mereka hanya cenderung menjadikan Islam
sebagai jalur untuk mempercepat segala kepentingan golongan mereka tanpa
memikirkan buruknya citra Islam sebagai agama cinta yang seharusnya
menciptakan kesejahteraan dan kedamaian.

Dalam hal ini Husein Ja’far Al-Haddar menawarkan konsep “Islam
cinta” sebagaimana didalamnya dilukiskan bahwa Islam adalah agama penuh
dengan cinta dan kasih sayang. Agama yang memiliki beberapa unsur yang
tidak hanya mengedepankan unsur kebenaran semata, melainkan kebenaran

yang diamalkan dengan cara kebaikan dan keindahan, maka jadilah ia
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makhluk bernama kebijaksanaan. Jika salah satunya tak dapat diwujudkan,
maka hal tersebut tidak bisa dikatakan lagi sebagai Islam cinta.”

Adapun konsep Islam agama cinta menurut Husein Ja’far Al-Haddar
yang menitik beratkan terhadap nilai cinta yang dipengaruhi oleh pemikiran
beberapa tokoh Tharigah Alawiyah yang merupakan jalan spiritual para
habaib, di mana di dalam aspek ajarannya lebih mengutamakan spritualitas
yang mengkerucut pada ihsan. Bahkan nama habib yang disematkan kepada
golongannya merupakan kata yang berarti mencintai dan dicintai. Tokoh-
tokoh itu bersambung melalui Habib Abdullah Alawi al-Haddad kemudian
bersambung ke Imam Fagih Mugaddam, selanjutnya Imam Ali Uraydi ke
Imam Ali bin Abi Thalib hingga sampai ke Rasulullah melalui sanad Imam
Ja’far as-Sidig. Dimana pernah diucapkan dalam salah satu perkataan Imam
Ja’far As-Sidiq, “Apalagi lslam Kalau bukan cinta”.>® Perkataan itu
kemudian diadopsi oleh Husein Ja’far Al-Haddar sebagai salah satu judul
bukunya.

Mengenai ide Islam agama cinta menurut Husein Ja’far Al-Haddar
sebagai sebuah konsep ide yang di mana di dalamnya dibangun di atas dasar
pondasi yang bukan hanya kebenaran semata, melainkan juga terdapat hal-
hal kebaikan dan keindahan. Islam merupakan sebuah kebenaran akan tetapi
kebenaran tersebut harus disampaikan dengan cara yang baik dan benar,
bukan dengan cara kekerasan ataupun kemungkaran. Mengutip perkatanaan

dari Gus Mus “amar makruf nahi mungkar itu harus disampaikan dengan

% Husein Ja’far Al-Haddar, Tak di Ka’bah..., 61.
% NU Chanel, Bahas Resep Cinta Biar Langgeng Bersama Habib Ja'far,
https://youtu.be/griMGwhPdfs, Diakses 11 Maret 2022.
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cara makruf (kebaikan) bukan malah dengan cara kemungkaran”.®’

Sebagaimana Islam sebagai agama cinta, maka mustahil bisa amar makruf
nahi mungkar dengan kekerasan, kalaupun setuju dengan perang pada tahap
akhir untuk bertahan, agar dapat berunding dalam damai bukan untuk
menyelesaikan masalah, keputusan itu diambil atas dasar cinta pada musuh.
Sebagaimana peperangan yang terjadi didalam agama Islam bukanlah
ekspresi kebencian, melainkan justru kecintaan. Perang merupakan cara
terkahir yang harus dilakukan demi menciptakan perdamaian dan kebaikan
dalam beberapa hal. Begitupun, meski Islam menghalalkan perang akan
tetapi tidak boleh keluar dari landasan cinta dan kasih sayang .>®

Agama Islam, memiliki 3 hal pokok penting, yaitu Agidah (iman),
ibadah (syariat) dan akhlak (ihsan). Ketiga komponen tersebut merupakan hal
yang mendasar dalam Islam yang apabila kurang dari salah satunya maka
belum bisa dikatakan sempurna Islamnya seseorang. Ketiga hal pokok
tersebut pada dasarnya memiliki esensi dasar yaitu cinta. Diuraikan pula
dalam “Islam cinta” Husein Ja’far Al-Haddar yang dijelaskan secara rinci
dalam bukunya yang berjudul “Apalagi Islam itu Kalau Bukan Cinta?!”.>°
Meliputi ketiga komponen pokok dalam agama Islam yaitu iman, Islam dan
ihsan di antaranya sebagai berikut:

Pertama, agidah merupakan implikasi dari iman seseorang, di

antaranya meliputi syahadat merupakan bentuk yang bukan hanya kesaksian

" Ombadd Channel, Gus Mus KH. Ahmad Mustofa Bisri Pengajian Akbar Menguatkan
amar ma'ruf nahi munkar, https://youtu.be/gkidlU6QHRQ, Diakses 11 Maret 2022.

%8 Husein Ja’far Al-Haddar, Tak di Ka’bah..., 82.

% Husein Ja’far al-Hadar, Apalagi Islam itu Kalau Bukan Cinta?!, Tanggerang Selatan:
Yayasan “Islam cinta” Indonesia, 2018, IX.
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semata yang diucapkan di lisan seseorang melainkan diyakani dan dipatuhi.
Ketika seseorang sudah mengimaninya maka apapun yang ada dalam dirinya
harus dijalankankan. Allah memperkenalkan diri-Nya dengan cinta
begitupula Allah megutus Nabi Muhammad untuk memperkenalkan jalan

menuju-Nya dengan dasar cinta, dalam Firman-Nya,

24 - 24 . 367 32 2 O N T B SRt
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni
dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS. Ali Imran:3: 31).%°

Maka dalam syahadat adalah pesan Allah untuk meperkenalkan pesan
cinta dan mengajarkan pada mereka melalui mengutus Nabi Muhammad
Saw. Sebagai pengajar dan penununtun terbaik dengan berlandaskan
keteladanan dan bermetodekan akhlak yang mulia yakni cinta.®*

Kedua, Ibadah yang didalam agama Islam meliputi sholat, zakat,
puasa, dan ibadah haji. Ibadah merupakan sebuah bentuk penghambaan
manusia terhadap sang pencipta, bukan karena Allah butuh ibadah
hambanya, melainkan hambanyalah yang butuh akan Tuhannya. Allah tidak
meminta untuk disembah, tetapi manusialah yang butuh menyembah. Maka
dalam peribadatan tersebut tentunya bukanlah hanya sekedar ritual semata
melainkan mengandung pesan hikmah di dalamnya. Maka sungguh aneh dan

rugi apabila ada seorang Muslim yang semakin ia beribadah akan tetapi jauh

% Terjemah Kemenag 2019
81 Husein Ja’far al-Hadar, Apalagi Islam..., 4-6.
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dari nilai akhlak yang mulia, apalagi sampai hilang rasa cinta yang begitu
indah dalam dadanya. Sebagaimana ibadah merupakan bentuk Pendidikan
bagi tumbuhnya akhlak dan rasa cinta. Bahkan pernah juga disindir oleh
Sayyidina Ali

“Bagi mereka yang beribadah hanya takut akan neraka maka itulah

bentuk ibadahnya seorang budak, dan apabila hanya menginginkan

surga semata, diibaratkan sebagai ibadahnya seorang pedagang”.®’

Nabi pernah ditanya oleh Istrinya Sayyida Aisyah, mengapa beliau
masih saja beribadah keras, bukankah beliau sudah dijamin untuk masuk
kedalam surga. Maka Nabi Muhammad Saw menegaskan bahwa beliau ingin
menjadi hamba yang bersyukur, yakni hamba yang menyandarkan segala
ibadahnya di atas dasar cinta pada Allah, manusia, dan seluruh ciptaanya-
Nya. Maka mengikuti Nabi Muhammad Saw merupakan jalan cinta kepada-
Nya. Sebagaimana akhlak nabi yang sangat penyayang pada seluruh
ciptaanNya, terlebih kepada manusia.®®

Ketiga, akhlak adalah impilikasi dari ihsan. Akhlak merupakan inti
pokok datangnya agama Islam ke muka bumi, dalam sebuah hadist qudsi
yang di jelaskan bahwa

“sesunggunhya kami mengutusmu (Muhammad Saw) tidak lain
hanya untuk dapat menyempurnakan akhlak manusia”.

Kenapa bukan ibadah, dikarenakan akhlak merupakan kunci yang
paling utama dari agidah dan juga ibadah. Bahkan dalam sebuah hadist juga

dijelaskan bahwa,

82 Husein Ja’far al-Hadar, Apalagi Islam..., 31.
%2 Husein Ja’far al-Hadar, Apalagi Islam..., 31.
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“akhlak yang buruk dapat merusak segala amal ibadah seseorang

seperti api melalap kayu bakar”.**

Sebagaimana dijelaskan juga selain khusyuk menjadi salah satu syarat
diterimanya salat, maka khudu’ (rendah hati) juga menjadi salah satu syarat
diterimanya shalat. Sehingga shalat yang benar adalah membersihkan hati
yang kotor. Karena apabila hati seseorang telah bersih, maka tidak akan
pernah keluar sesuatu kecuali cinta dan semua kebaikan.®® Maka atas dasar
pondasi yang kokoh, Islam menjadi terarah dan benar. Karena apabila telah
hilang rasa cinta dan kasih sayang dihati seorang Muslim, maka kebencian
dan kemungkaran akan merajai setiap perbuatanya. Dari kebencian itulah
akan menyebabkan kerusakan dan kekacauan, karena sifat benci itu akan
terus menular kepada siapapun. Oleh karenanya konsep “Islam agama cinta”
merupakan bentuk upaya untuk  mengembalikan fitrah Islam yang
berlandaskan cinta. Apabila telah bersemayam rasa cinta pada hati seseorang,
maka yang keluar darinya tidak lain kecuali perilaku cinta dan kebaikan.

Selaras dengan Imam Al-Ghazali, Husein Ja’far Al-Haddar
menjelaskan bahwa cinta itu dibagi menjadi tiga bagian. Yang pertama ialah
cinta Allah kepada manusia. Kedua ialah cinta manusia kepada Allah. Ketiga
ialah cinta manusia kepada sesama dan alam.

1. Cinta Allah Kepada Manusia
Cinta Allah Swt kepada manusia adalah dengan mendekati si

manusia tersebut, yaitu dengan cara menghindarkan gangguan dan

% Husein Ja’far al-Hadar, Gus Mus Dan Akhlak Yang Hilang Dari Kita,
https://geotimes.co.id/kolom/gus-mus-dan-akhlak-yang-hilang-dari-kita/, Diakses 11 Maret 2022.
% Husein Ja’far al-Hadar, Apalagi Islam..., 125.
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maksiat darinya, membersihkan hatinya dari kotoran dunia, dan
mengangkat penutup dari hatinya, sehingga ia bisa menyaksikan Allah
dengan mata hatinya, seperti ia menyaksikan-Nya secara langsung.®
Dari penjelasan tersebut dapat kita lihat. Ketika Allah Swt mencintai
manusia, cenderung untuk menjaga dan menhindarkan manusia dari
perbuatan-perbutan yang merugikan manusia itu sendiri. Sehingga
karena berlandaskan cinta, Allah Swt cenderung menjaga dan mengasihi
manusia dari segala hal yang dapat mencelakakan manusia itu sendiri.
Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Habib Ja’far dalam
salah satu kontennya di chanel youtube.

“Hal yang paling utama dalam setiap ketetapan Allah Swt dan itu
adalah janji Allah Swt di dalam Alquran. Allah Swt telah
tetapkan pada dirinya segala sesuatu ketetapan yaitu berdasarkan
cinta, sehingga karena penuh cintanya Allah Swt kepada segala
ketetapannya dimuka bumi ini. Sehingga seperti yang sudah di
singgung oleh moderator walaupun amal ibadah kita dan dosa
kita itu 50 50 nanti di akhirat, tapi tetap Allah masukkan dia ke
surga. Karena apa? Karena Rahmat karena cintanya Allah Swit.
Bahkan kalaupun lebih banyak dosanya itu tetap dia bisa masuk
surga, dengan apa? dengan cinta juga, yaitu cinta nya Nabi
Muhammad Saw yang kemudian memberikan syafaat kepada
orang itu. Bahkan kalaupun dia tidak mendapatkan syafaat pasti
nanti akan masuk surga, orang yang di neraka itu kan suatu hari
pasti akan masuk surga, sama Allah bebaskan dirinya
dengan segala siksa atas dosa-dosa yang dilakukan. Tapi orang
yang sudah di surga gak pernah ada ceritanya masuk neraka,”®’

Allah Tuhan umat Islam adalah Tuhan yang maha cinta, yang
memiliki sikap kasih sayang yang meliputi apa saja yang ia ciptakan.

Kasih sayang-Nya begitu luas sehingga mampu menaklukan murka-Nya.

% Yon Machmudi & Soraya Dimyathi, Tarbiyah Cinta Imam Al-Ghazali, Jakarta Selatan,
QultumMedia, 2014, 18.

 NU Chanel, Bahas Resep Cinta Biar Langgeng Bersama Habib Ja'far,
https://youtu.be/griMGwhPdfs, Diakses 11 Maret 2022.
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Tuhan yang menciptakan manusia dan seluruh makhluk yang ada di
alam semesta dan seisinya atas dasar cinta. Dan hanya dengan dasar
cintalah, manusia dan selurun makhluk alam semesta. Sehingga hanya
dengan dasar cinta pula mereka dapat kembali kepada-Nya. Tidak
terlepas pula dengan kebaikan dan juga keindahan merupakan suatu
unsur yang tak dapat dipisahkan dalam cinta. Sebagaimana firman Allah
dalam sebuah Hadist qudsi :

“aku Ingin mengenalkan Diri-ku sebagai maha pengampun,

penutup aib yang memiliki sifat maha indah dan penyayang

(cinta). Oleh karenanya Aku menciptakan makhluk supaya diri-
Ku dikenal”.%®

Keindahan diciptakan oleh dasar cinta, sehingga keindahan
menyebabkan dicintai. Tuhan adalah cinta, oleh karenannya Dia disebut
sebagai Sang Pencipta, karena bagi pencinta mampu untuk mencipta,
dan apa yang Dia ciptakan tentu ditujukan untuk menerima cinta-Nya.
Sehingga jika Tuhan tidak bersifat indah maka mana mungkin ia
menciptakan keindahan.®® Sebagaimana seorang penyanyi. Apabila di
dalam pikiran seorang penyanyi tidak ada bait syair yang indah mana
mungkin ia dapat melantunkan syair yang indah. Begitu juga manusia,
Nabi Muhammad merupakan nabi yang berlandaskan cinta maka apapun
perbuatannya dilandasi atas dasar cinta, suatu ketika pernah diceritakan
dalam satu kisah, bahwa ketika seseorang meminta kepada Sayyidina Ali

untuk menggambarkan tentang akhlak nabi. Sayyidina Ali berkata:

%8 Husein Ja’far al-Hadar, Apalagi Islam..., viii.
% Husein Ja’far Al-Haddar, Tak di Ka bah..., 67.
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“Allah melukiskan keindahan dunia dengan berfirman,
‘katakanlah keindahan dunia ini sesungguhnya kecil saja’, akan
tetapi berbeda dengan gambaran Allah terhadap akhlak nabi
sebagimana  berfirman, “sesungguhnya engkau  wahai
Muhammad memiliki akhlak yang agung.”

Pada akhirnya, apa inti keseluruhan akhlak nabi, tidak lain
hanyalah cinta dan kasih sayang, sama halnya seperti akhlak Allah.”

Sebagimana digambarkan dalam firmanya QS. Ali Imran: 159.
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Artinya : Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan
menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan
(penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bertawakal. (Q.s. Ali Imran : 3
: 159)."

2. Cinta Manusia kepada Allah
Cinta manusia kepada Allah Swt adalah kecondongan hatinya
untuk mendekati-Nya. Karena, setiap hamba meyakini bahwa Allah Swt
adalah pemilik kesempurnaan dan hati memiliki kecendrungan untuk
menggapai kesempurnaan yang tidak dimilikinya itu. Itulah sebabnya

seorang hamba akan mencintai Sang Pemilik Kesempurnaan. Apabila ia

" NU Chanel, Bahas Resep Cinta Biar Langgeng Bersama Habib Ja'far,
https://youtu.be/griMGwhPdfs, Diakses 11 Maret 2022.
™ Terjemah Kemenag 2019.
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mendapatkan hal itu, ia akan merasa bahagia. Dan, pada saat yang sama,
ia telah berada pada derajat yang tinggi dan mulia.”

Disebutkan pula dalam sabda nabi, bahwa: “Cinta adalah dasar
(ajaran agama)ku.” Maka melalui Allah dan Nabi Muhammad
sebagai utusanya, manusia dapat memahami, bahwa Islam dan
semua agama, berawal dari cinta dan berakhir pada cinta.”> Maka
hanyalah omong kosong bagi mereka yang beragama Islam dan
mengatakan diri mereka Muslim sejati, apabila tidak memiliki
cinta di awal dan diakhir dari semua keberisalamnya. Karena
iman (hubungan manusia dengan Allah) hanya berdasarkan cinta.
“orang-orang yang beriman seharusnya sangat cinta kepada
Allah”.

Sebagimana firmannya dalah surah al-Baqorah:165

g
-~ =

i 1

\ -

B P AR A A I W"//
uﬁ-\.” éh\wSﬁ;,:.f-b‘d.a fUJ‘ U"""\',""’U'AU’“L‘J‘ Y

- 2

- Sop ~
.

S50 5 1T 15 3 e 1l o 385 e ATt

Sy T LA BTG s

Artinya : Di antara manusia ada yang menjadikan (sesuatu) selain Allah
sebagai tandingan-tandingan (bagi-Nya) yang mereka cintai
seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman
sangat kuat cinta mereka kepada Allah. Sekiranya orang-orang
yang berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab
(pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah
dan bahwa Allah sangat keras azab-Nya, (niscaya mereka
menyesal). (Q.s. Al-Baqgarah :2:165)"

Entah bagaimana bisa ada seseorang yang mengaku beragama,
mengaku dirinya Muslim namun tidak pernah ada cinta sedikitpun dalam
dadanya? Entah siapa yang mereka ikuti, jika Allah dan Rasul-Nya saja

menjadikan cinta dalam segala hal dengan sifat kasih dan sayang.

"2 Yon Machmudi & Soraya Dimyathi, Tarbiyah Cinta..., 18-19.
" NU Chanel, Bahas Resep Cinta Biar Langgeng Bersama Habib Ja far,
https://youtu.be/griMGwhPdfs, Diakses 11 Maret 2022.
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Bahkan sampai menjadi salah satu perintah nabi untuk menyayangi
seluruh makhluk yang ada di bumi, maka semua yang ada di langit akan
menyanyanginya. Cinta dan kasih sayang itu adalah bentuk ramat Allah,
barang siapa yang mencintai maka Allah akan mencintaiNya. Dan
barang siapa yang membenci maka Allah juga akan membencinya.”
Seperti yang sudah pernah disebutkan beliau disalah satu konten
youtubenya.
“Islam itu cinta, apalagi islam itu kalau bukan cinta kata
Sayyidina Ja’far As-Shoddiq cicitnya nabi Muhammad Saw jadi
semuanya pokoknya cinta. Nah ini yang menjadikan pesan
kepada kita, bahwa sebagian dari kita, menjalani islam tidak

dengan cinta. Islam itu seolah-olah hanya sholat, puasa, zakat,

haji sebagai sebuah ritual dasarnya tidak dengan cinta. Sehingga

kita tidak mendapatkan apa-apa dari ibadah kita”.”®

Maka untuk itu perlu diluruskan dan dipertanyakan kembali
keislaman mereka sebagai seorang Muslim, jika tidak terdapat nilai cinta
dalam setiap keberislamannya.

3. Cinta Manusia Kepada Sesama Dan Alam

Islam yang berdasarkan cinta menegasakan bahwa Islam itu tidak
hanya menuntut umatnya untuk taat secara ritual saja, melainkan juga
perintah agar baik secara sosial. Sehingga tercapainya Islam yang
membawa cinta dan perdamaian, bukan Islam yang berat sebelah
sehingga seolah-olah Islam itu untuk satu golongan saja, melainkan
Islam itu untuk seluruh makhluk. Pada dasarnya yang menjadi

pertengkaran mereka mengenai kewajiban dan hukum yang terdapat

"> Husein Ja’far al-Hadar, Apalagi Islam..., xiii.
® NU Chanel, Bahas Resep Cinta Biar Langgeng Bersama Habib Ja far,
https://youtu.be/griMGwhPdfs, Diakses 11 Maret 2022.
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dalam syariat Islam bukanlah sekedar hukum yang hanya mengandung
perintah ritual semata, melainkan terdapat juga terdapat perintah ihsan
(aspek cinta dalam Islam) terhadap sesama.”’

“seperti pohon besar yang bisa menaungi siapa saja yang mau
bernaung di bawahnya. Dan konsep ini sebenarnya saya pelajari
dari Nabi Muhammad Saw, bagaimana Ketika Nabi Muhammad
Saw menguasai Madinah pada saat itu, sebagai pemimpin di
Madinah. Beliau bikin yang namanya piagam Madinah. Sebagai
pohon besar yang menaungi Siapa saja yang mau hidup dengan
damai di sana. Karena itu orang-orang Kristiani, orang-orang
Yahudi, siapapun yang berbeda dengan muslim, selama mereka
mau hidup damai dan taat kepada prinsip-prinsip kebersamaan
bisa hidup di Madinah pada saat itu.””®

Islam sejak dinamanya mengandung arti kedamaian yang artinya
terdapat unsur cinta kasih dan juga sayang. Maka seluruh ajaran dalam
agama Islam adalah ajaran cinta dan kasih sayang termasuk pula hukum
Islam. Maka seharusnya seorang Muslim harus bisa mempraktekkan
unsur cinta kasih sayang yang telah diajarkan oleh Islam. Islam cinta itu
tidak ada niatan benci pada siapun. Islam menjadi kabar gembira bagi
ummatnya dan ummat manusia secara keseluruhan. la menjadi cinta bagi
semesta, bukan sekedar ummat Islam saja.”® Cinta tidak punya agama,
namun semua agama memiliki cinta. Oleh karena itu sejak sebelum
Islam di era Yunani kuno itu sudah dikatakan bahwa segala sesuatu kata
para filsuf baik sebelum Aristoteles sampai era Plato dikatakan bahwa

dunia ini bergerak karena cinta, karena kekuatan cinta.®

" NU Chanel, Bahas Resep Cinta Biar Langgeng Bersama Habib Ja'far,
https://youtu.be/griMGwhPdfs, Diakses 11 Maret 2022.

® Metrotvnews , Kick Andy - Berbeda Tapi Bersama, https:/youtu.be/IsfNIOCxqCw,
Diakses 11 Maret 2022

" Husein Ja’far Al-Haddar, Tak di Ka bah..., 53.

8 NU Chanel, Bahas Resep Cinta Biar Langgeng Bersama Habib Ja'far,
https://youtu.be/griMGwhPdfs, Diakses 11 Maret 2022.
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Pada zaman milenial seperti saat ini, dimana kemajuan teknologi
sangat begitu pesat segalanya dapat dilakukan dengan mudah. Melalui
media sosial propaganda kebencian itu disebar luaskan dan diajarkan
dengan berdalih atas nama perbedaan. Maka apabila seseorang
memahami perbedaan sosial yang kerap kali datang silih berganti akan
mengancam kehidupan manusia saat ini, maka dari itu semestinya
manusia berusaha membangun kesadaran diri bahwa perbedaan yang
telah ada bukanlah suatu persoalan, apabila seseorang dapat
menumbuhkan rasa cinta dalam hatinya masing-masing.

Sehingga tumbuhlah keinginan mewujudkan perdamain Islam
cinta bukanlah semata-mata mengenai hukum benar dan salah, kerana
kebenaran dan kesalahan itu adalah hak preogratif Tuhan. Karena
apabila benar dan salah itu diserahkan pada ummat manusia maka dapat
dipastikan akan terjadi kekacauan. Karena manusia tidak mengetahui
hakikat benar dan salah. Sering kali manusia mengganggap orang lain
yang salah akan tetapi mereka tidak mengetahui kesalahnya. Dan sering
kali mereka menganggap diri mereka yang benar padahal sebenarnya
salah menurut orang lain. Maka benar dan salah itu bukanlah menjadi
perselisihan yang harus diperdebatkan hingga mengorbankan kedamaian
dan keselamatan. Seperti yang sudah disampaikan dalam bukunya,

“pendapat Kkita benar, tapi bisa jadi mengandung kesalahan.

Sedangkan pendapat orang lain salah, tapi bisa jadi mengandung

kebenaran” 8

8 Husein Ja’far Al-Haddar, Tak di Ka'bah..., 36.
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Alam semesta termasuk bumi seisinya adalah ciptaan Allah SWT
dan diciptakan dalam keseimbangan, proporsional dan terukur. Bumi
yang merupakan planet dimana manusia tinggal dan melangsungkan
kehidupannya, terdiri atas berbagai unsur dan elemen dengan keragaman
yang sangat besar. Berbagai unsur dan elemen yang membentuk alam
tersebut diciptakan Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam
menjalankan kehidupan di muka bumi, sekaligus merupakan bukti Ke-
Mahakuasaan dan Ke-Mahabesaran Sang Pencipta. Alam merupakan
sebuah entitas atau realitas (empirik) yang tidak berdiri sendiri, akan
tetapi berhubungan dengan manusia dan dengan realitas yang gaib dan
supra-empirik. Dalam pandangan Islam, alam mempunyai eksistensi riil,
objektif serta bekerja sesuai dengan hukum-hukum yang berlaku tetap
(gadar) bagi alam. Manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari
alam. Sebagai bagian dari alam, keberadaan manusia di alam adalah
saling membutuhkan, saling terkait dengan makhluk yang lain. Dengan
hadirnya islam maka alam ini tetap menjadi makmur sehingga kehidupan
manusia akan tetap terjaga.®

Lingkungan menurut Islam mencakup semua usaha kegiatan
manusia dalam sudut ruang dan waktu. Lingkungan ruang, mencakup
bumi, air, hewan dan tumbuh-tumbuhan serta semua yang ada di atas
dan di dalam perut bumi, semuanya diciptakan Allah untuk kepentingan

umat manusia untuk menunjang kelangsungan hidupnya. Sebagai

8  Cinta Alam dan Lingkungan Dalam Konsep Islam, https://smpit-
harapanbunda.sch.id/cinta-alam-dan-lingkungan-dalam-konsep-islam/, Di Akses pada 11 Maret
2022.
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khalifah, manusia diberi tangung jawab pengelolaan alam semesta untuk
kesejahteraan umat manusia, karena alam semesta memang diciptakan
Allah SWT untuk manusia. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi
antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam.
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta
pembimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
Dalam rangka tanggung jawab sebagai khalifah tersebut, manusia
mempunyai kewajiban untuk memelihara kelestarian alam. Seperti

dalam firman Allah Swt yang berbunyi:
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Artinya : Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu
lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”
(Q.S. Al-Qashash: 77).%

Bagi kita umat islam, usaha pelestarian lingkungan bukan hanya
semata-mata karena tuntutan ekonomis atau politis atau karena desakan
program pembangunan nasional. Usaha pelestarian lingkungan harus
dipahami sebagai perintah agama yang wajib dilaksanakan oleh manusia
bersama-sama. Setiap usaha pengelolaan dan pelestarian lingkungan

hidup secara baik dan benar adalah ibadah kepada Allah SWT yang

% Terjemah Kemenag 2019
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dapat memperoleh karunia pahala. Sebaliknya, setiap tindakan yang
mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup, pemborosan sumber daya
alam, dan menelantarkan alam ciptaan Allah adalah perbuatan yang
dimurkai-Nya.®*

Manusia mempunyai kewajiban untuk memelihara alam untuk
keberlanjutan kehidupan, tidak hanya bagi manusia saja akan tetapi bagi
semua makhluk hidup yang lainnya. Tindakan manusia dalam
pemanfaatan sumberdaya alam secara berlebihan dan mengabaikan asas
pemeliharaan dan konservasi sehingga mengakibatkan terjadinya
degradasi dan kerusakan lingkungan, merupakan perbuatan yang
dilarang (haram) dan akan mendapatkan hukuman. Sebaliknya manusia
yang mampu menjalankan peran pemeliharaan dan konservasi alam
dengan baik, maka baginya tersedia balasan ganjaran dari Allah SWT.
Manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, berhubungan pula dengan
alam sebagai sesama makhluk ciptaan Allah SWT. Dalam berhubungan
dengan Sang Pencipta ini manusia memerlukan alam sebagai sarana
untuk mengenal dan memahami Tuhan (yakni: alam adalah ayat-
ayat kauniyah Tuhan). Manusia juga memerlukan alam misalnya:
pangan, papan, sandang, alat transportasi dan sebagainya sebagai sarana
untuk beribadah kepada Allah SWT. Hubungan manusia-alam ini adalah
bentuk hubungan peran dan fungsi, bukan hubungan sub-ordinat.

Sementara itu alam berhubungan pula dengan Tuhan yang

8 Cinta Alam dan Lingkungan Dalam Konsep Islam, https://smpit-
harapanbunda.sch.id/cinta-alam-dan-lingkungan-dalam-konsep-islam/, Di Akses pada 11 Maret
2022.
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menciptakannya dan mengaturnya. Jadi alam pun tunduk terhadap
ketentuan atau hukum-hukum atau gadar yang telah ditetapkan oleh
Yang Maha Memelihara alam. Agar manusia bisa memahami alam
dengan segala hukum-hukumnya, manusia harus mempunyai
pengetahuan dan ilmu tentang alam. Dengan demikian, upaya manusia
untuk bisa memahami alam dengan pengetahuan dan ilmu ini pada
hakekatnya merupakan upaya manusia untuk mengenal dan mamahami
yang Menciptakan dan Memelihara alam, agar bisa berhubungan
denganNya.®

Oleh karena itu menjaga kelestarian alam itu sangat penting bagi
kelangsungan hidup untuk makhluk hidup yang ada di dalamnya,
terutama manusia dalam menjalani hidup sangat bergantung pada alam.
Mekanisme Alam (Sunnatullah) adalah ketentuan-ketentuan Allah
sebagai hukum yang mengatur alam semesta ini beserta isinya. Allah
menciptakan alam semesta beserta isinya dilengkapi dengan hukum-
hukum (sunnatullah). Dan jika hukum-hukum tersebut dilanggar, maka
alam akan hancur. Maka dari itu kita selaku makhluk yang ada di alam
semesta ini harus memperlakukan alam dengan sebaik-baiknya.

Tujuan alam diciptakan adalah bukan untuk dirusak, dieksploitasi
secara berlebihan, dicemari, atau bahkan dihancurkan. Akan tetapi
adalah untuk difungsikan semaksimal mungkin dalam kehidupan. Kita

juga sebagai umat manusia yang bertugas untuk melestarikan Alam

8% Cinta Alam dan Lingkungan Dalam Konsep Islam, https://smpit-
harapanbunda.sch.id/cinta-alam-dan-lingkungan-dalam-konsep-islam/, Di Akses pada 11 Maret
2022.
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Semesta juga harus mempunyai prinsip dalam melestarikannya di
kehidupan sehari-hari.

Habib Husein Jafar al-Haddar menuturkan bahwa para perusak
alam tidak layak mendapatkan surga. Menurutnya, dengan pesan satire,
Nabi Adam yang cuma metik satu buah saja diturunkan dari surga,
apalagi dengan orang yang nebang pohon secara zalim. Hal ini
disampaikan Husein Ja’far Al-Haddar dalam salah satu tweetnya pada
Jumat, 7 Oktober 2022.

“Nabi Adam metik satu buah, jatuh dari surga. Eh kita nebangin
pohon secara zalim ingin masuk surga?.”®

Husein Ja’far Al-Haddar menyebutkan bahwa orang-orang yang
berharap surga setelah merusak alam adalah orang yang terlalu berharap,
bahkan hanya sekedar mimpi belaka. Habib Husein lalu mengajak para
pengikutnya untuk turut membagikan tema-tema khutbah Jumat yang
disampaikan di masjid-masjid sekitar. la menyebut bahwa tema tentang
alam merupakan hal sangat penting untuk disampaikan dalam khutbah
Jumat. Islam sebenarnya sangat menganjurkan pemeluknya untuk
menjaga alam.®” Seperti yang sudah dijelaskan dalam ayat Al-Quran

berkaitan dengan tema tersebut.

8 Media Sosial Twitter,
https://twitter.com/Husen_Jafar/status/1578263017363382272?t=2TuCJIVoXj69w_ykh5INIg&s=
19, Di Akses pada 11 Maret 2022.

8  Islam.co, https://islami.co/merusak-lingkungan-tapi-masih-berharap-surga-habib-
husein-jafar-mimpi/, Di Akses pada 11 Maret 2022.
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Artinya : Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat
mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.s. Ar-Rum, 30,
41).%8
Maka hal yang mendasar dalam Islam cinta adalah kebenaran,
kebaikan dan keindahan. Islam bukan hanya cinta bagi sesama Muslimin
akan tetapi juga cinta bagi seluruh Alam, tanpa melihat itu muslim atau
non-Muslim. Islam akan menjadi agama cinta apabila ditegakan secara
benar dan baik. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Habib Huesein Ja’far
Al-Haddar dalam salah satu konten youtube.
“Nabi Muhammad Saw itu lahir hari Senin, hari Senin dalam
keyakinan Islam adalah hari diciptakannya tumbuhan. Maka
orang yang tidak menyayangi binatang dia tidak bisa mengaku
sebagai pencinta Nabi Muhammad Saw. Karenanya nabi pernah
menegur seorang yang nongkrong di atas untanya. Nongkrong ini
kan istirahatkan, maka sebagaimana kamu butuh istirahat, unta
ini juga butuh istirahat, maka turunlah.”®°
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan. Bahwa
pentingnya ummat muslim dalam menjaga alam, selaras dengan ajaran
agama Islam yang menganjurkan kita untuk merawat dan menjaga alam
semesta. Agar supaya tidak mencelakakan manusia dan seluruh makhluk

hidup yang ada di bumi. Karena kedudukan manusia sebagai khalifah di

dunia, harusnya sadar akan pentingnya menjaga alam dan lingkungan.

% Terjemah Kemenag 2019
% PUELLA ID, Cinta Laura x Habib Husein Jafar: Ada Kebohongan Besar Dibalut
Agamal!, https://youtu.be/WoovkHXOLmY, Di akses pada 11 Maret 2022.



https://youtu.be/WoovkHXOLmY
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Dengan begitu ia pantas disebut sebagai khalifah (Wakil Tuhan). Karena
sudah membantu menjaga dan memelihara ciptaan Tuhan yang sudah
diberikan kepada manusia di seluruh penjuru dunia.
C. Implikasi konsep Islam agama cinta dalam membangun citra Islam yang
humanis di era milenial
Habib Husein Ja’far al-Hadar, pendakwah muda berdarah Arab yang
kondang di media sosial menyuguhkan mengenai konsep “Islam Cinta”
dengan gaya khas milenial di akun Youtube Jeda Nulis.*® Pembawaannya
santai, kalem, dan asyik hingga dapat diterima oleh semua kalangan, terlebih
lagi para kaum milenial. Konsep Islam cinta yang diuraikan begitu
mempesona, mampu menggetarkan mereka yang mendengarkan. Terlebih
bagi mereka yang belum tau persis mengenai bagaimana itu Islam, dan hanya
mengetahui Islam lewat media Youtube dan media sosial.
Seorang non-muslim sempat mengutarakan sebuah pernyataan di
beranda akun media sosial Habib Ja’far. Ia berkata:

“Gw Kristen tapi gw ngefans banget sama Habib. Habib selalu bikin

gw kagum dengan konten-kontennya”.**

Hal tersebut sangat jelas, apa yang membuat seorang non-Muslim
terpesona dengan dakwah Islamnya, karena ia berdakwah dengan motivasi

cinta bukan kebencian.

% Jeda Nulis, https://www.youtube.com/@jedanulis/videos, Di akses pada 11 Maret

2022.

o Media sosial Instagram,
https://www.instagram.com/p/CINsQOgpAVL/?igshid=MzVIODdmYjc=, Di akses pada 11 Maret
2022.



https://www.youtube.com/@jedanulis/videos
https://www.instagram.com/p/ClNsQ0gpAVL/?igshid=MzVlODdmYjc
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Tetapi berbeda dengan para pendakwah yang sering menghujat di
sana-sini tiada henti, provokasi bahkan menvonis sesat dan kafir orang yang
tak sependapat dengannya. Tentu masyarakat Muslim saja hal tersebut justru
membuat orang ketakutan walaupun tak jarang beberapa menikmatinya juga
dapat menyalakan sumbu api permusuhan.

Memasuki era serba modern saat ini, penyebarluasan dakwah tentang
moderasi beragamapun penyampaiannya beragam. Terlebih yang diterapkan
oleh Husein Ja’far Al-Haddar seorang da’i millennial yang mampu menarik
millennial belajar agama dengan penyampaiannya ala anak muda. Dari
dakwah Husein Ja’far Al-Haddar di media Youtube tentang moderasi
beragama dan toleransi, memberikan dampak begitu besar pada setiap sendi
keagamaan di Indonesia. Dengan penyampaiannya yang mudah diterima
masyarakat umum dan santun, menjadikannya sebagai tokoh muda Islam
yang berpengaruh dalam bidang dakwah millennial. Terlebih, sosialisasi
dakwah tentang moderasi beragama yang semangat digencarkan oleh para
aktivis, akademisi, dan agamawan sejak beberapa tahun terakhir, menjadikan
perbincangan ini sangat perlu untuk diterima dengan bahasa yang mudah,
dan hal ini telah dikemas oleh Husein Ja’far Al-Haddar.*

Di antara pengaruh atau dampak Habib Husein dalam penyampaian

dakwahnya di media sosial Youtube yang perlu kita ketahui diantaranya:

% Times id, https:/ibtimes.id/pengaruh-positif-dakwah-habib-husein/, Di akses pada 11
Maret 2022.



https://ibtimes.id/pengaruh-positif-dakwah-habib-husein/
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1. Menebar Islam cinta di media sosial.

Habib Husein pernah mengutip sebuah ayat Alquran yang artinya
seperti ini “Katakan wahai Muhammad jika mereka mencintai Allah swt,
maka ikutilah jalanmu.” Dari ayat ini, beliau menjelaskan bahwa
sebenarnya syariat yang diajarkan oleh kanjeng Nabi Muhammad adalah
syariat cinta. Artinya semua ajarannya adalah jalan cinta kita kepada
Allah swt. Oleh karenanya, jangan sampai Kita yang memeluk ajaran
cinta namun penuh dengan kebencian dengan membenci orang lain dan
mudah menyalahkan mereka.

Hakikat syariat yang diberikan kepada kita itu untuk kebaikan kita
sendiri (bukan untuk Allah swt). Apabila semua ajaranya kita jalankan
dengan dasar cinta, niscaya hubungan kita dengan sang Pencipta dan
sesama ciptaan-Nya akan baik. Tidak ada permusuhan dan sebagainya.

Aspek cinta dan kasih sayang sangat melekat secara intrinsik
dalam semua agama, termasuk Islam. Tuhan dalam Islam di gambarkan
sebagai dzat yang memiliki sifat rahman rahim (kasih sayang) bagi
seluruh ciptaan-Nya.

Namun, sangat disayangkan sekali jika belakangan ini kita sering
dipertontonkan corak keberagamaan yang jauh dari semangat cinta dan
kasih sayang. Yang ada justru sebaliknya, lebih condong pada kebencian,
kekerasan, dan kemarahan mudah menghakimi mereka yang berbeda.

Sehingga, saya kira, pemahaman tentang Islam yang menekankan

dimensi cinta dan kasih sayang perlu lebih digaungkan secara masif.
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Sedangkan, pengajaran dan tafsir-tafsir yang condong kepada kebencian
terhadap orang yang berbeda perlu digeser dan diminimalisir.

Akhirnya, sudah sepatutnya dalam praktik keagamaan sehari-hari,
kita mendasarkannya pada ajaran Islam yang penuh cinta kasih
sebagaimana yang diteladankan kanjeng Nabi. Karena, semakin hilang
aspek cinta dalam diri kita sebagai umat beragama, maka saya kira, kita
perlu memikirkan ulang bagaimana kita memahami ajaran Islam.*®

2. Menebar pemahaman moderasi beragama dan toleransi pengguna media
sosial Youtube.

Dari dakwah Habib Husein Ja’far Al-Hadar di media Youtube
tentang moderasi beragama dan toleransi, memberikan dampak begitu
besar pada setiap sendi keagamaan di Indonesia, termasuk kalangan
muda. Dengan penyampaiannya yang mudah diterima masyarakat umum
dan santun menjadikannya sebagai tokoh muda Islam yang berpengaruh
dalam bidang dakwah milennial.

Dibangunnya konten-konten kreatif selama pandemi merupakan
terobosan baru dan rujukan baru dalam mengembangkan dakwah ala
milenial terkait moderasi beragama dan toleransi di media sosial. Dengan
memanfaatkan media Youtube dengan kelebihannya yang bisa
menampung durasi yang lama, menjadi wadah dalam dakwahnya
menyebar Islam cinta. Pengaruh tersebut tidak hanya terbatas pada kaum

milennial, akan tetapi seluruh elemen masyarakat terkait pemahaman

% Kampung gusdurian, https://qusdurian.net/konsep-islam-cinta-ala-habib-husein-jafar-
al-hadar/ Di akses pada 11 Maret 2022.



https://gusdurian.net/konsep-islam-cinta-ala-habib-husein-jafar-al-hadar/
https://gusdurian.net/konsep-islam-cinta-ala-habib-husein-jafar-al-hadar/
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moderasi beragama yang bisa kita lihat dari cara pandang dari respon di
kolom komentar tiap konten.**
3. Menambah wawasan tentang moderasi beragama kaum millennial.

Moderasi Beragama bukanlah tuntunan dan tuntutan agama
semata, melainkan juga pesan kemanusiaan. Adapun pesan yang
disampaikan pada moderasi beragama, sejatinya berisi pesan yang
menjunjung nilai kemanusiaan kendati dengan latar belakang dan
keyakinan berbeda. Demikian disampaikan pendakwah milenial, Husein
Ja’far Al-Haddar, pada Webinar Nasional Al-Qur’an, Generasi Muda,
dan Wawasan Moderasi Agama, “Pada dasarnya, kita tidak hanya bicara
Islam, agama. Kita bicara kemanusiaan. Manusia itu makhluk yang
moderat,” kata Habib Husein.

Dalam Al-Qur’an sendiri, kata dia, terdapat beberapa faktor yang
melandasi moderasi menjadi sesuatu yang wajib dalam Islam. Dalam QS
Al-Bagarah ayat 216, ketika Allah mewajibkan hamba-Nya berperang
meski perang adalah sesuatu yang tidak disukai. Ketika kita shalat, maka
kita diwajibkan untuk shalat sampai pada titik mencintai shalat itu.
Ketika kita haji, melakukan haji sampai cinta. Sampai kepada perang,
kata Allah swt lakukanlah perang meskipun kamu membencinya,”
ungkap Habib berdarah Madura ini. Pada dasarnya, manusia akan benci
segala bentuk peperangan, kekerasan, kebenciaan, sentimen, dan

sebagainya. Kendati demikian, terkadang ia lupa. Namun, dengan sedikit

% Alif id, https://alif.id/read/amaz/mengapa-dakwah-habib-husein-jafar-al-hadar-bisa-
diterima-di-kalangan-milenial-muslim-dan-non-muslim-b240581p/, Di akses pada 11 Maret 2022.



https://alif.id/read/amaz/mengapa-dakwah-habib-husein-jafar-al-hadar-bisa-diterima-di-kalangan-milenial-muslim-dan-non-muslim-b240581p/
https://alif.id/read/amaz/mengapa-dakwah-habib-husein-jafar-al-hadar-bisa-diterima-di-kalangan-milenial-muslim-dan-non-muslim-b240581p/
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kembali terbersit akan nilai kemanusiaan saja, manusia bisa menjadi
pribadi yang bertoleransi.

Secara eksplisit, lanjut Habib Husein, dalam QS Yunus ayat 99
Allah swt menyebutkan bahwa perbedaan merupakan sebuah
keniscayaan. “Kalau Allah menghendaki kita ini satu iman, maka Allah
akan melakukan itu. Tetapi, Allah membiarkan kita berbeda-beda karena
Allah ingin menguji kita dengan perbedaan agama dan keimanan,”
tuturnya.*

4. Sebagai contoh konten-konten kreatif seputar dakwah.

Dalam menyampaikan dakwahnya, Husein Ja’far Al-Haddar juga
memanfaatkan media sosial. Hal ini dapat di lihat dari unggahan
instagramnya yang pernah mengupload karikatur seputar dakwah yang
dikemas dengan sangat kreatif.*® Sebagai salah satu contohnya sebagai

berikut :

% Nu online, https://www.nu.or.id/nasional/habib-husein-ja-far-sebut-moderasi-
beragama-sebagai-pesan-kemanusiaan-76wg9, Di akses pada 11 Maret 2022.
Media sosial instagram, https://www.instagram.com/p/CilHs1IpC-
j/?igshid=MzVIODdmY jc=, Di akses pada 11 Maret 2022.



https://www.nu.or.id/nasional/habib-husein-ja-far-sebut-moderasi-beragama-sebagai-pesan-kemanusiaan-76wg9
https://www.nu.or.id/nasional/habib-husein-ja-far-sebut-moderasi-beragama-sebagai-pesan-kemanusiaan-76wg9
https://www.instagram.com/p/Ci1Hs1lpC-j/?igshid=MzVlODdmYjc
https://www.instagram.com/p/Ci1Hs1lpC-j/?igshid=MzVlODdmYjc
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5. Membangun dialog lintas iman.

Habib Ja'far selalu mengingatkan dan terus mengedukasi
pentingnya nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Menurutnya,
toleransi bisa dimulai dari lingkungan sekitar.

Aku sering mengedukasi, mari kita ramaikan timeline kita dengan
gambar, video ataupun segala sesuatu tentang toleransi yang ada di
sekitar kita," ucap Habib Ja'far.

Walaupun Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki
beraneka ragam suku, budaya, bahasa dan agama, namun hingga Kini
masih banyak mengesampingkan toleransi. "Sampai di titik di mana ada
pendeta, habib duduk bersama itu nggak lagi viral, karena itu sesuatu
yang sudah biasa, itu toleransi biasa, sekarang kalau masih viral itu
artinya masih luar biasa,” ucap Habib Ja'far. Dan harusnya hal yang
seperti itu sudah menjadi sebuah hal yang normal, karena negara Kita
sangat beragam, jadi sangat normal orang berbeda agama, ras untuk
hangout bareng," tambah Cinta.*’

6. Sebagai media dialog pemersatu antar agama.

Banyak cara yang dilakukan Husein Ja’far Al-Haddar dalam
menyampaikan dakwahnya. Salah satunya dengan berdialog bersama
pemeluk agama lain. Hal ini dilakukan beliau untuk memerangi panasnya

intoleransi yang ada di Indonesia. Bukan tanpa alasan, semua itu

% Jeda Nulis, Pengalaman Jadi Santri Islam & Seminaris Katolik,
https://youtu.be/IKVHOIjmWPs, Di akses pada 11 Maret 2022.



https://youtu.be/IKVHOijmWPs
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dilakukan untuk mempersatukan antar ummat beragama agar tidak
terpecah belah hanya karena berbeda keimanan dan pemahaman.®
7. Memberikan edukasi positif utamanya bagi kaum milenial atau kaum

muda

Husein Ja’far Al-Haddar menyampaikan sedikit pesan untuk
kaum muda, agar kaum muda dapat melakukan pendekatan yang benar
terhadap orang yang tidak suka dengan niat generasi muda untuk
mengembangkan positivisme yang ada dalam dirinya.

Beliau menjelaskan bahwa cara melakukan pendekatan yang baik

kepada mereka yang tidak suka dengan kita adalah dengan cara:

o

Mengupayakan memberikan perspektif yang positif terhadap sesuatu

yang viral dan bertanggung jawab

b. Mengkemas secara menarik, menyampaikan dengan sudut pandang
yg berbeda

c. Perkuat dengan data, fakta, dan sumber yang jelas

d. Singkat, padat, dan jelas

e. Sampaikan dengan bahasa yang emosional (menguras emosi positif),
bukan hanya rasional

f.  Membuat bahasa yang kreatif untuk menjadikan tujuan kita menarik

g. Tidak menggurui hanya untuk memberitahu

h. Sifat komunikasi juga harus Merangkul

% The Leonardo’s, JOURNEY OF LIFE SEASON 2 : HABIB HUSEIN JA'FAR, HABIB
PEMERSATU BANGSA, https://youtu.be/ MOY4rLrDns, Di akses 11 Maret 2022.



https://youtu.be/_MOY4rLrDns
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i. Berikan sentuhan humor, dan
J. Kontekstualisasikan (Kita bukan hanya harus paham teks, tapi juga
harus paham konteks)

Pesan terakhir yang dapat diambil oleh setiap yang mengikuti
Talk Peace atau kalian yang hanya dapat membaca artikel ini adalah
Sebagai pemuda, generasi penerus bangsa Indonesia. Mari Kita
membangun Komunikasi dengan baik serta memberikan edukasi dalam
persiapan untuk Kesejahteraan generasi muda sebagai penerus anak
bangsa, jika pemuda tidak kreatif, dan beredukasi siapa yang akan
meneruskan perjuangan bangsa?. Kita juga diajarkan bahwa hidup kita itu
soal bagaimana Kita dipengaruhi dan mempengaruhi, menjadi contoh
ditengah lingkungan untuk memberikan edukasi untuk melek terhadap
algoritma-algoritma kehidupan yang terjadi. Pemuda kreatif, bukan
sekedar kreatif tapi juga positif, dan bukan sekedar positif tapi juga harus
aktif, kolaboratif, dan memiliki solutif.

Toleransi perlu ditumbuhkan dengan cara ditanam juga disiram,
untuk menumbuhkan rasa toleransi juga dibutuhkan kesabaran, karena
kita terlahir dengan cinta, tapi terpapar dengan benci. Sehingga dengan
toleransi ditumbuhkan rasa benci itu dapat hilang dan rasa cinta dapat
mekar indah. Jangan alergi terhadap perbedaan, karena perbedaan itu

indah.%

% Duta Damai Jakarta, https://dutadamaijakarta.id/habib-husein-jafar-produktif-positif-
kreatif/, Di akses 11 Maret 2022.



https://dutadamaijakarta.id/habib-husein-jafar-produktif-positif-kreatif/
https://dutadamaijakarta.id/habib-husein-jafar-produktif-positif-kreatif/

72

8. Menambah wawasan dialog antar agama.

Beragamnya suku, bahasa, kebudayaan, dan agama, menjadikan
negara Indonesia patut dijuluki negara yang plural dan multikultural.
Terlebih, dari banyaknya kepercayaan (agama) di Indonesia,
menyumbang banyak keragaman dalam mengekspresikan aspek
keagamaan. Sebagai agama dengan pemeluk terbesar di Indonesia,
meniscayakan ajaran-ajaran/niai luhur Islam diterapkan dalam mencapai
kedamaian di tengah masyarakat dan keragaman kepercayaan.

Sebagaimana chanel youtube noice yang dimana Husein Ja’far
Al-Haddar bersama seorang stand up comedyan yakni Mongol,
membahas tentang pentingnya menambah wawasan tentang dialog antar
agama. Agar supaya tidak ada lagi gesekan atau salah pemahaman yang
akan menimbulkan kerusakan di setiap ummat beragama.'®

9. Menarik perhatian muslim millennial terhadap kajian moderasi dan
toleransi.

Husein Ja’far Al-Haddar dengan akun dakwah YouTube nya yakni
Jeda Nulis mulai menyebarkan dakwah yang sedikit berbeda, tidak
hanya dari segi penyampaian yang tidak bersifat menggurui tetapi juga
dari penampilannya yang terkesan santai, cukup mengenakan kaos, jeans,
dan peci putih. Modis kekinian namun hal itu pula yang menyebabkan ia

mudah diterima di kalangan masyarakat khususnya kaum milenial.

100 Noice, Kehadiran Gereja Setan di Tengah Umat Beragama - Mongol Stres & Habib
Jafar | Berbeda Tapi Bersama, https://youtu.be/w1Kf5Mx5Uuc, Di akses pada 11 Maret 2022.



https://youtu.be/w1Kf5Mx5Uuc
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Cara penyampaian materi atau dakwah yang ringan, santai dan
tidak terkesan menggurui adalah salah satu alasan kenapa Habib Ja'far
mudah menarik perhatian para pengguna Youtube. Bahkan, kata-kata
yang diucapkan banyak menyerap kosa kata anak muda hingga kerap
viral di sosial media lainnya seperti Tiktok dan juga instagram. Tidak
hanya itu, Habib Ja'far juga kerap terkenal dengan kontennya dalam
akun YouTube Noise yang banyak membahas bidang kehidupan dalam
sudut pandang agama yang berbeda-beda. la tidak memperdebatkan,
malah justru begitu menghargai apa yang disampaikan lawan bicaranya.
Melalui kontennya ini, banyak viewers yang belajar memahami
perspektif dari berbagai ajaran atau agama di Indonesia.

Penyampainnya yang unik dan tidak monoton membuat cara
dakwah dalam setiap konten Habib Ja'far mudah untuk dipahami dan
diterima oleh masyarakat luas, apalagi dengan sesekali diiringi oleh
bahasa gaul ala milenial dan sentuhan komedi humor membuat Ustad
Habib Ja'far menjadi idola bagi kalangan generasi muda.

Dari sekian dampak atau pengaruh di atas tentu memberikan
sumbangsih terhadap pemahaman moderasi beragama dan toleransi
kreatif dengan berdialog langsung dengan tokoh-tokoh agama, baik
sesama Islam maupun non-lIslam. Dakwah Kreatif ala Husein Ja’far Al
Hadar Sudah barang tentu hal demikian merupakan upaya dalam
membangun Islam yang damai, santun, toleran, inklusif dan cinta kasih

dengan sesama manusia walaupun berbeda keyakinan. Hal ini bisa kita
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lihat dari berbagai respon netizen di kolom komentar di judul-judul
kontennya, diantaranya: Pengaruh dakwah Habib Husein Ja’far tentang
moderasi beragama dan toleransi antar umat beragama di media Youtube
dan akun instagramnya memiliki kontribusi besar terhadap pemahaman
dan sosialisasi kepada kaum millennial di dunia maya. Dengan
penyampaian bahasa yang kekinian dan dengan analogi-analogi yang
menarik dalam mengkaji tema moderasi, memberikan dampak terhadap
cara pandang beragama Islam yang santun. Dibangunnya konten-konten
kreatif ~merupakan terobosan baru dan rujukan baru dalam
mengembangkan dakwah ala millennial terkait moderasi beragama dan
toleransi di media sosial. Dengan memanfaatkan media Youtube dengan
kelebihannya yang bisa menampung durasi yang lama, menjadi wadah
dalam dakwahnya menyebar Islam agama cinta. Pengaruh tersebut tidak
hanya terbatas pada kaum millennial, akan tetapi seluruh elemen
masyarakat terkait pemahaman moderasi beragama yang bisa kita lihat

dari cara pandang dari respon di kolom komentar tiap konten.**

191 Times id, https:/ibtimes.id/pengaruh-positif-dakwah-habib-husein/, Di akses pada 11
Maret 2022.



https://ibtimes.id/pengaruh-positif-dakwah-habib-husein/

BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal

penting dalam kajian ini

2.

1.

Adapun hal yang mempengaruhi pemikiran Husein Ja’far Al-
Haddar saat ini, jika dilihat dari aspek pendidikanya. Husein Ja’far
Al-Haddar termasuk seorang filusuf yang aktif menulis ketika
duduk di bangku perkuliahan. Dan banyak sekali karyanya yang
dimuat oleh media masa nasional. Jika ditinjau dari lingkungan
keluarganya, Husein Ja’far Al-Haddar hidup di lingkungan yang
religius. Termasuk ayahnya yang membentuk untuk mencintai ilmu
dan gemar membaca buku-buku filsafat. Dan pada akhirnya Husein
Ja’far Al-Haddar menempuh kuliah dengan mengambil jurusan
filsafat Islam untuk gelar S1 nya. Husein Ja’far Al-Haddar juga
termasuk orang yang sangat aktif di media sosial untuk
menyampaikan dakwahnya, yang mana sasaran utamanya ialah
kaum milenial yang makin hari makin sedikit peminatnya dalam
mempelajari ilmu agamanya (Islam).

Husein Ja’far Al-Haddar hadir menawarkan konsep “Islam agama

cinta” sebagaimana didalamnya dilukiskan bahwa Islam adalah agama
penuh dengan cinta dan kasih sayang. Agama yang memiliki beberapa

unsur yang tidak hanya mengedepankan unsur kebenaran semata,
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melainkan kebenaran yang diamalkan dengan cara kebaikan dan
keindahan, maka jadilah ia makhluk bernama kebijaksanaan. Husein
Ja’far Al-Haddar menjelaskan bahwa cinta itu dibagi menjadi tiga
bagian. Yang pertama ialah cinta Allah kepada manusia. Kedua ialah
cinta manusia kepada Allah. Ketiga ialah cinta manusia kepada
sesama dan alam. Jika salah satunya tak dapat diwujudkan, maka hal
tersebut tidak bisa dikatakan lagi sebagai Islam agama cinta.

3. Adapun implikasi atau dampak Husein Ja’far Al-Haddar dalam
menyampaian dakwahnya di media sosial Youtube yang perlu
diketahui diantaranya. Menebar Islam cinta di media social, Menebar
pemahaman moderasi beragama dan toleransi pengguna media sosial
Youtube, Menambah wawasan tentang moderasi beragama kaum
millennial, Sebagai contoh konten-konten kreatif seputar dakwah,
Membangun dialog lintas iman, Sebagai media dialog pemersatu antar
agama di kolom komentar akun Youtube terkait, Memberikan edukasi
positif , Menambah wawasan dialog antar agama, Menarik perhatian
muslim millennial terhadap kajian moderasi dan toleransi.

B. SARAN
Mengacu pada hasil dan kesimpulan penelitian, penulis menyarankan
beberapa hal, diantaranya :

1. Untuk memahami konsep Islam agama cinta, hendaknya pembaca
mencari dan mempelajari terlebih dahulu bagaimana agama Islam

yang langsung diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Karena secara
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garis besar yang diajarkan Nabi Muhammad Saw adalah cinta dan
kasih sayang. Sehingga membentuk sebuah karakter dan akhlaq yang
baik. Dengan begitu akan memudahkan pembaca untuk memahami
konsep Islam agama cinta secara keseluruhan.

. Buku karya Husein Ja’far Al-Haddar dengan judul “Tidak di Ka’bah,
di Vatikan, atau di Tembok ratapan, Tuhan ada di Hatimu”, “Apalagi
Islam Kalau Bukan Cinta ?!”, dapat dijadikan rujukan para pembaca
untuk memahami konsep Islam agama cinta sebagaimana yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw.

Penelitian ini masih belum cukup dikatakan sempurna karena masih
banyak yang harus dikaji ulang, terutama penekanan dalam hasil
pembahasan, dengan keterbatasan penulis sudah pasti perlu adanya
penyempurnaan. Maka untuk kebutuhan penelitian selanjutnya penulis
menyarankan agar metode analisis dalam mengkaji Islam agama cinta
dapat lebih komprehensif dan signifikan, bukan hanya pada karya-

karya yang bersifat tertulis melainkan juga karya yang bersifat digital.
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